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PENGARUH FUNGSI KEPEMIMPINAN TERHADAP SEMANGAT
KERJA PEGAWAI PADA DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN
PERLINDUNGAN ANAK PROVINSI RIAU

ABSTRAK
DAYU RIA NANDA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Fungsi Kepemimpinan
terhadap Semangat Kerja Pegawai.- pada., Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Provinsi Riau:Indikator pentiaian yang dipergunakan meliputi Fungsi
Kepemimpinan Instruktif, Fungsi Kepemimpinan Konsultasi, Fungsi
KepemimpinanPartisipasi, Presensi, Disiplin Kerja, Kerjasama, Tanggung Jawab, dan
Produktifitas Kerja. Tipe penelitian yang berlokasi pada Dinas Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak Provinsi Riau ini adalah Analisis Kuantitatif, yaitu metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan. Terdapat satu kelompok populasi dan sampel pada penelitian ini yaitu
pegawai yang berada pada Sekretariat Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Provinsi Riau dengan total sampel 39 orang. Satu teknik yang dipergunakan dalam
menetapkan individu sampel adalah Sensus atau total sampling. Jenis dan teknik
pengumpulan data yang digunakan terdiri dari data primer dikumpulkan dengan teknik
penyebaran Kuesioner serta data sekunder yang dikumpulkan menggunakan teknik
observasi. Sementara teknik analisa data yang dipergunakan adalah persamaan regresi
linier berganda, uji validitas, ujirreabilitas, dan uji t.Berdasarkan persamaan regresi linier
berganda Y= Y= -1,821+ 0,827 X4\ +/0:880.°X2 + 0,232 X8. Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa Fungsi kepemimpinan instruktif dan konsultasi yang paling
dominan terhadap semangat kerja. Pada hasil uji t, variabel fungsi kepemimpinan di dapat
t-hitung masing-masing adalah 2,966; 3.944; 0,867 dan t tabel = 2,022691, (nilai
signifikan dari variabel fungsi kepemimpinan instruktif dan fungsi kepemimpinan
konsultasi < 0,05 sedangkan nilai signifikan variabel fungsi kepemimpinan partisipasi
>0,05), berarti dari ketiga indikator variabel tersebut fungsi kepemimpinan instruktif dan
fungsi kepemimpinan konsultasi secara individual berpengaruh signifikan terhadap
semangat kerja pegawai Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Provinsi Riau, sedangkan fungsi kepemimpinan partisipasi, nilai t-hitung 0,867 < t-tabel
= 2,022691, dan nilai signifikan sebesar 0,392 > 0,05. berarti fungsi kepemimpinan
partisipasi secara individual berpengaruh tidak signifikan terhadap semangat kerja
pegawai Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Riau. Dari uji
F didapat F hitung adalah 25,462 > F tabel = 2,845068 dengan tingkat signifikasi 0,000,
berarti fungsi kepemimpinan secara serempak berpengaruh signifikan terhadap semangat
kerja pegawai Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Riau.

Kata Kunci: Fungsi Kepemimpinan, Semangat Kerja Pegawai



THE EFFECT OF THE LEADERSHIP FUNCTION ON EMPLOYEE
MORALE IN THE OFFICE OF WOMEN’S EMPOWERMENT AND CHILD
PROTECTION IN RIAU PROVINCE
ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the leadership. function on employee
morale in the Office of Wemen's Empowerment and Child Protection.in Riau Province.
The assessment indicators used include Instructive Leadership Function, Consultation
Leadership Function, Participatory Leadership Function, Presence, Work Discipline,
Cooperation, Responsibility, and Productivity-Work. The type of research that is located
at the Officeof Women's  Empowerment and-Child:Protection of .Riau Province is
Quantitative Analysis, which'is a research method based on.the philosophy of positivism,
used to examine specific populations or samples, data collection using research
instruments, quantitative / statistical data analysis , in order to test the hypothesis that
has been set. There is one population group and the sample in this study are employees
who are in the Secretariat of the Office of Women's Empowerment and Child Protection
in Riau Province with a total sample of 39 people. One technique used in determining
individual samples is the Census or total sampling. Types and data collection techniques
used consist of primary data collected by questionnaire distribution techniques and
secondary datacollected using observation techniques. While .the data analysis
techniques used are multiple linear regression equations, validity test, reliability test, and
t test. Based on the multiple linear regression equation.Y = Y = -1,821+ 0,827 X1 +
0,880 X2 + 0,232 X3. From these results it shows that the most dominant instructional
and consultative leadership functions on morale. In the results of the t test, the leadership
function variables can be t-counted respectively are 2,966; 3,944; 0,867 and t table =
2,022691, (significant value ~of-the instructional leadership function variable and
consulting leadership function <0.05 while-the. significant value of the participation
leadership variable function> 0.05), means that, from the three.indicator variables the
instructive leadership function and leadership function individual consultations have a
significant effect on the morale of employees of the Office of Women's Empowerment and
Child Protection of Riau Province, while the participation leadership function, the t-test
value 0,867 <t-table = 2.022691, and a significant value 0f 0,392> 0.05. means that the
leadership function of individual participation does not significantly influence the morale
of the employees of the Office of. Women's Empowerment and Child Protection of Riau
Province. From the F test, the F count Is 25,462 > F table = 2.845068 with a significance
level of 0.000, meaning that the leadership function simultaneously has a significant
effect on the morale of the employees of the Office of Women's Empowerment and Child
Protection of Riau Province.

Keywords: Leadership Function, Employee's Spirit
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BAB |

PENDAHULUAN

Agar sumber da dapa prorganisasi maka
organisasi S yagunaka | ~ a_lebih efektif dan
efisien.
punyai peranan
penting bai daya manusia
merupakan s kegiatan usaha,

bahkan maju a3 c eradaan sumber daya

tujuan. Dalam kaitan ini, manusia memerlukan sarana dan prasarana yang
memadai sebagai kelengkapan untuk mencapai tujuan organisasi. Tanpa adanya
sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung menjalankan program-
program yang ditetapkan, mustahil tujuan organisasi akan terwujud. Di sisi lain,
kepemimpinan merupakan masalah sentral dalam wadah organisasi, dan hal ini

dapat tercermin dari maju mundurnya organisasi, dinamis, tumbuh kembangnya
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organisasi, semangat kerja dari pegawai, serta tercapai tidaknya tujuan organisasi,

sebagian ditentukan oleh faktor kepemimpinan dalam organisasi bersangkutan.

Dalam organisasi, kepemimpinan sangat penting karena organisasi yang

daripada 3
tidak akan
ap organisasi
secara kese s atau -_ sua Ia alam pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan t _.‘:: " dap kepemimpinan

dalam organisasi tersebut. emi el eksistensi dan

mengubah sikap, sehingga mereka menjadi konform dengan keinginan pemimpin.

Menurut Yukl (2009:8) kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain
untuk memahami dan setuju dengan apa yang perlu dilakukan dan bagaiman tugas
itu dilakukan secara efektif, serta proses untuk memfasilitasi upaya individu dan

kolektif untuk mencapai tujuan bersama.



Kepemimpinan adalah masalah relasi dan pengaruh antara pemimpin dan
yang dipimpin. Kepemimpinan tersebut muncul dan berkembang sebagai hasil
dari interaksi otomatis diantara pemimpin dan individu-individu yang dipimpin
(ada relasi interpersonal). Menurut Peter Northouse dalam.Rowe dan Guerrero
(2011:1)  kepemimpinan merupakan proses dimana seorang individu
mempengaruhi sekelompok individu untuk:mengapai tujuan bersama.

Kepemimpinan merupakan faktor penting dalam memberikan pengarahan
kepada pegawal apalagi pada saat-saat sekarang ini di mana semua serba terbuka,
maka kepemimpinan yang dibutuhkan adalah . kepemimpinan yang bisa
memberdayakan pegawainya. Kepemimpinan yang bisa menumbuhkan semangat
kerja pegawal.adalah kepemimpinan yang bisa menumbuhkan rasa percaya diri
para pegawai dalam menjalankan tugasnya masing-masing.

Pemimpin adalah pribadi yang memiliki keterampilan teknis, khususnya
dalam satu bidang, hingga ia mampu mempengaruhi orang lain untuk bersama-
sama melakukan aktivitas, demi pencapaian satu atau beberapa tujuan organisasi.
Seorang pemimpin dituntut mampu membina bawahannya menjadi mahir secara
teknis, bersemangat/bergairah . bekerja, loyal  dan bermoral tinggi, bisa
membangkitkan kekuatan rasional dan kekuatan emosional yang positif dan
mampu mengembangkan segenap potensi anak buah dalam iklim sosial yang
menyenangkan.

Salah satu tantangan yang cukup berat yang sering harus dihadapi oleh
pemimpin adalah bagaimana ia dapat menggerakkan para bawahannya agar

senantiasa mau dan bersedia mengerahkan kemampuannya yang terbaik untuk
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kepentingan kelompok atau organisasinya. Seringkali kita menjumpai adanya
pemimpin  yang menggunakan kekuasaannya secara mutlak dengan

memerintahkan para bawahannya tanpa memperhatikan keadaan yang ada pada

epemimpinan

s 2

merupakan menggerakkan
bawahannye
Seb ia yang saling

bekerja sa

l\ﬁ\i\\

kerja harus dimiliki oleh setiap pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya agar

mereka dapat bekerja dengan baik dan efektif. Apabila dalam suatu instansi
pegawai memiliki semangat kerja yang rendah ketika melaksanakan pekerjaannya
maka instansi tersebut mengalami penurunan kinerja yang disebabkan karena
pegawai tidak bekerja dengan seluruh kemampuan yang dimiliki. Sebaliknya

dengan semangat kerja yang tinggi dapat membantu meningkatkan produktifitas
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kerja pegawai dan memberikan hasil kerja yang optimal baik secara kuantitatif
maupun Kkualitatif, sehingga tujuan instansi dapat tercapai. Hal ini dikarenakan

para pegawai bekerja dengan sepenuh hati sesuai dengan bidang masing-masing

sesuatu yang
ana kepuasan,
gkan menjadi

onal dan mental

1). Memperhatikan dan memenuhi tuntutan pribadi dan organisasi;

2). Informasi jabatan dan tugas pada setiap anggota organisasi;

3). Menerapkan kepemimpinan yang transaksional dan demokratis;

4). Pelaksanaan pengawasan dan pembinaan secara efektif terhadap para anggota

organisasi;



5). Penilaian program kerja staf dalam rangka perbaikan dan pembinaan serta

pengembangan secara optimal;

Semangat kerja.merupakan suatu keadaan yang mencerminkan keadaan
rohaniah atau-perilaku. individu-individu yang. menimbulkan. suasana senang
dimana akan mendorong setiap individu untuk melakukan pekerjaannya secara
giat dan lebih baik serta antusias di dalam mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan. Jika suatu organisasi mampu meningkatkan semangat Kkerja
pegawainya maka organisasi memperoleh keuntungan dengan meningkatnya
kinerja pegawainya dan output yang diperoleh juga akan lebih besar dengan
kualitas yang baik, kehadiran, kedisiplinan dan peraturan yang baik, sedangkan
pegawai yang mempunyai semangat kerja rendah maka akan cenderung memiliki
tingkat kehadiran yang rendah, sering terlambat dan lalai pada tugasnya. Begitu
juga bagi mereka yang memiliki'semangat kerja yang tinggi maka akan diberikan
pengembangan dan pembinaan karier melalui pendidikan dan pelatihan
kepemimpinan serta diklat untuk kenaikan jabatan sebagal bentuk penghargaan
terhadap pegawai yang memiliki prestasi kerja.yang baik. Pegawai maupun
pimpinan yang memiliki semangat kerja yang tinggi di dalam suatu organisasi
dapat menjadi faktor pendukung yang dapat menciptakan kemajuan bagi
organisasi dan pencapaian efektivitas organisasi. Berdasarkan beberapa indikator
semangat kerja antara lain kegembiraan, kerjasama dan kebanggaan dapat
dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengukur semangat kerja pegawai. Demi

terwujudnya semangat kerja yang tinggi pada diri pegawai maka perlu adanya
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perhatian yang optimal agar yang menjadi harapan dan tujuan organisasi dapat
tercapai.

Pemimpin memegang peran sangat penting dalam memanajemen dan

Untuk itu, : emi agar tert S| a emberi semangat

bawahannya agar tetap a optima bl e at n.perhatian terhadap

keinginan da

1) Elit Masyarakat;
2) Kualitas Fisik;
3) Kualitas Psikologi;

Peranan pemimpin untuk mencapai tujuan organisasi sangat strategis,
begitu pula pada organisasi pemerintahan yang ada di Provinsi Riau. Dinas-dinas
atau Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dibentuk sesuai amanat dan tindak

lanjut dari Undang-undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 tentang
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Pemerintah Daerah, dalam pasal 124 ayat 1 ,2, dan 3 telah mengamanatkan

tentang :

1). Dinas daerah merupakan unsur pelaksana otonomi daerah;

Perlindungan Anak Provinsi Riau, Kepala Dinas sebagai Top Manager dibantu
oleh seorang Sekretaris, Kepala Bidang, Kepala Subbagian dan Kepala Seksi serta
staf. Seorang Sekretaris membawahi 3 Subbagian yaitu subbagian Keuangan dan
Perlengkapan, Subbag Bina Program dan Subbag Umum dan Kepegawaian,
pelaksana serta tenaga harian lepas yang berjumlah 39 Orang. Berikut dapat

dilihat pada tabel 1.1. :
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Tabel 1.1. Jumlah Pegawai dan Tenaga Harian Lepas Berdasarkan
Tingkat Pendidikan di Dinas Pemberdayaan Perempuan

dan Perlindungan Anak Provinsi Riau Tahun 2019 (Bagian

Sekretariat)

No Ting didikan Laki laki mpuan | Jumlah
1 j 1
10

[TAS IS
3 (7, 2
4 ( 23
5 3
= Al = 39
Sumber : a o i "_

Berd el umlah pegawai
terdiri dari Lanj (S sebanyak 1 orang,
Sekolah Lanj & ﬂN@e& »Diploma 111 (D I11)
sebanyak 2 ora Pasca Sarjana (S2)

sebanyak 3 orang.
Kualitas sumbe t dilihat dari karir yang

diembannya. Hingga saat ini Ap Negara dengan golongan Il masih

terdapat 7 Orang, golongan I1l sebanyak 48 Orang dan golongan IV sebanyak 11

orang. Hal ini dapat disimak pada tabel berikut :



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 1.2 Jumlah Pegawai Berdasarkan Golongan di Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Riau Tahun 2018

No Golongan L P Jumlah

7

2 48
3
Sumber :
meningkatkan
status golo ang yang lebih
tinggi denge biaya sendiri,

penyesuaian a peningkatan

semangat ki

organisasi tersebut dapat mencapa ya. Suatu organisasi membutuhkan
pemimpin yang efektif, yang mempunyai kemampuan mempengaruhi perilaku
anggotanya atau anak buahnya. (Alimuddin, 2002).

Organisasi pada umumnya percaya bahwa untuk mencapai keunggulan
harus mengusahakan semangat kerja yang setinggi-tingginya, karena pada

dasarnya semangat kerja individu mempengaruhi kinerja tim atau kelompok kerja

dan pada akhirnya mempengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan.

10
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Kepemimpinan merupakan tulang punggung pengembangan organisasi. Tujuan
organisasi akan tercapai jika kepemimpinan itu baik, sehingga seorang pemimpin

harus mampu menciptakan visi, misi dan mengembangkan strategi untuk

tugas dan Ing jawab ye ini 8 berkaitan erat dengan
semangat bekerja lebih
produktif i terlepas dari
pengaruh f pin. Berbagai
upaya untuk p A __ :‘- adanya aktor yang harus

dimiliki oleh pa egawai : di dalam diri

berikut :
1. Adanya sebagian Pimpinan yang kurang tegas dalam melakukan peneguran
dan perintah terhadap pegawainya yang melakukan kekeliruan atau
menunjukkan semangat kerja yang kurang baik (perintah tidak dikerjakan)
sehingga di dalam pelaksanaan pekerjaan dilakukan oleh orang lain yang
tidak sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. Contohnya : dalam mengikuti

rapat yang diperintahkan kepada bawahan untuk menghadiri.

11



2. Kurangnya memberikan semangat dan arahan-arahan mengenai pola kerja
yang mengikuti standarisasi produktivitas kerja yang maksimal sehingga

pegawai Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi

)
e
=
E %
vy 0,
w O 74%
W
® = 92%
; 5 90%
¢ £
5 =
5 > 85%
=
wn
¥ ] _51-
@ 2
nET ; a realisasi anggaran
o
=

2016 dan 2017 realisasi anggaran dapat mencapai 90 — 92% dan di tahun terakhir
yaitu tahun 2018 terdapat penurunan realisasi anggaran menjadi 84%. Hal ini
terjadi karena menurunnya semangat kerja pegawai yang mengakibatkan beberapa
kegiatan tidak dilaksanakan dengan alasan pegawai tidak paham mengerjakan
pekerjaan tersebut diantaranya belanja peralatan rumah tangga, belanja modal

(PC) dan Pameran.

12
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3. Sebagian pegawai kurang bersemangat dalam bekerja, karena tidak
memahami tanggung jawab dan wewenang dalam melaksanakan pekerjaan

dan kurangnya penguasaan terhadap ilmu pengetahuan terkait dengan

pekerjaan. S at dili ikut :
AS |
> ~ | Jumlah
No ~ -~
e Pegawal
1 t 1 Orang
= - - :1_?_* ,
2 rakat | 5 Orang
3 ikol - ‘ j 1 Orang
mla 7 Orang
Sumber 19
Dari ta an pegawai tidak
sesuai dengan la idi lan pegawai kurang
menguasai pekerjaann
Berdasarkan uraian da omena tersebut di atas, penulis

mengadakan suatu penelitian dalam bentuk tesis dengan judul “Pengaruh Fungsi
Kepemimpinan Terhadap Semangat Kerja Pegawai Pada Dinas Pemberdayaan

Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Riau”.

13
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1.2. Rumusan Masalah
Permasalahan yang menjadi topik penelitian ini adalah : Bagaimana

Pengaruh  fungsi kepemimpinan terhadap semangat kerja pegawai Dinas

Pemberdayaan Per

1.3.

kepemimpinan

Perempuan dan

teoritis, akademis maupun praktis, yaitu :

1. Secara teoritis diharapkan dapat menambah wawasan dan sebagai bahan
untuk melengkapi penelitian yang telah ada sebelumnya;

2. Secara akademis dapat digunakan sebagai bahan rujukan dan informasi untuk

penelitian selanjutnya dan untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh

14
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fungsi kepemimpinan terhadap semangat kerja pegawai Dinas Pemberdayaan

Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Riau.

. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi

dan masukan n Perlindungan Anak

| INSERN 'eg‘

STTAS IS4
ﬁ\‘“ﬁﬂ 2

TSI Wt “ 2

%

15
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN

DAN HIPOTESIS

2.1

yang dite nelalui tinja C an bahas adalah

teori tentang Ao : 0NSs lanajemen Sumber

organisasi. ire , asal kata inis ah bahasa Latin,

administrare, yaitu t i ita ini selanjutnya

Administrasi adalah cara atau sarana menggerakkan organisasi dengan
tugas mengarahkan organisasi mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan. Menurut
Anggara (2012 : 11) administrasi diartikan sebagai suatu proses pengorganisasian
sumber-sumber sehingga tugas pekerjaan dalam organisasi tingkat apapun dapat

dilakukan dengan baik.

16
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Menurut Siagian (2003 : 2) administrasi adalah sebagai keseluruhan proses
kerjasama antara dua atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk

mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya, administrasi bisa merupakan

Teori Ac ) 2nje o ndefinisikan fungsi
universal an ole ine ' usun praktik
kepemimpi
pendekatan
atas sampai pada ting i e JF. ,@' iga sumbangan

besar bagi a i anajeme ; ivi isasi, (2) fungsi

1).
2).
3). Disiplin (dicipline);
4). Kesatuan perintah (unity of command);

5). Kesatuan tujuan (unity of direction);

6). Mendahulukan kepentingan umum dari pada kepentingan pribadi

(subordination of individual interests to the general interes);

17
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7). Pengaturan tentang upah/penggajian (remuneration);

8). Centralisasi (centralization);

11). Keadi

12). Stabilis

13). Prakar

14). Solidari

w2 NN

7\
=)
=
S
S
2
D
>
=
=
&

Di sa

berdasarkan ana

E‘
3
c
oy
=
QD
>
o1
<
>
w
c
=

administrasi, yaitu:

1). Perencanaan (planning)

2). Mengorganisir (organizing)

3). Memberikan perintah (commanding)

4). Mengkoordinir (coordinating)

18
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5). Pengawasan (controlling)

Lebih lanjut Fayol memberikan saran bahwa setiap kekakuan (igidity)

dalam administrasi perlu ada. Menurut Fe semua prinsip-prinsip

an yang ada.
engalaman atau ide
baru Tugas ngkan personel
agar mamp I, ia menentang

suatu penda seperti "Mesin

Administras

pengertian yang sa
1) Kerjasama
2) Banyak orang

3) Untuk mencapai tujuan bersa

2.1.2. Konsep Organisasi
Organisasi adalah suatu sistem yang terdiri dari pola aktivitas
kerjasama yang dilakukan secara teratur dan berulang-ulang oleh

sekelompok orang untuk mencapai suatu tujuan (Indriyo Gitosudarmo, 1997).

19
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Sebuah organisasi dapat terbentuk karena dipengaruhi oleh beberapa

aspek seperti penyatuan visi_ dan misi serta tujuan yang sama dengan

perwujudan eksistensi sekelompok orang tersebut terhadap masyarakat.

mengejar tujuan be ’.
Stephen P. Robbins (2009: ‘ m ﬂ'@,‘ Wa organisasi adalah kesatuan
(entity) sosial yang dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah batasan
yang relatif dapat diidentifikasi, yang bekerja atas dasar yang relatif terus
menerus untuk mencapai suatu tujuan bersama atau sekelompok tujuan.

Semua kemajuan dan kebaikan dalam berbagai aspek niscaya dicapai

tanpa melalui organisasi. Tanpa organisasi tidak akan mencapi tujuan-tujuan

20
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dari otonomi daerah, terwujudnya tujuan suatu daerah tergantung pada
kemampuannya untuk mengatur dan memanfaatkan sumber daya yang ada

dalam organisasi, termasuk sumber daya manusia yang lebih efisien, efektif,

sehingga melaksakan

=Nt

tugasnya s . Selanjutnya
menurut

mengatakan

formal dan

A LR
o
z

batasan yang

tujuan bersama.
Sedangkan menurut Ndraha (2003;163) ukuran membantu kerja
terhadap organisasi pemerintahan yaitu:
a. Efesiensi, yaitu untuk mengukur proses, efektifitas guna mengukur

kebaikan mencapai tujuan.

21
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b. Efektifitas, yaitu jika didefenisikan secara abstrak sebagai tingkat

pencapaian tujuan.

c. Kualitas, yaitu membantu kerja pelayanan atau tugas-tugas yang

mengendalikan kuda), dimana istilah Inggris ini juga berasal dari bahasa Italia.
Bahasa Prancis lalu mengadopsi kata ini dari bahasa Inggris menjadi menagement,
yang memiliki arti seni melaksanakan dan mengatur.

G.R. Terry dalam bukunya Principle of Management menyatakan

beberapa definisi orang lain, sebagai berikut :

22
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- “The force that runs an enterprise and is responsible for its succes or failure

(kekuasaan yang mengatur suatu usaha dan bertanggungjawab atas

keberhasilan atau kegagalan)”.

Manajemen menurut Terry (1974) adalah suatu proses yang membeda-
bedakan atas perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan pelaksanaan dan
pengawasan dengan memanfaatkan baik ilmu maupun seni, agar dapat

menyelesaikan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

23
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Menurut Henry Fayol dalam Saydam (1996:4) mendefiniskan manajemen

adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengkomandoan, pengkoordinasian,

dan pengendalian yang dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi yang telah

alasannya. Dengan demikian, kepemimpinan bisa saja karena berusaha mencapai
tujuan seseorang atau kelompok dan bisa saja sama atau tidak sejalan dengan
tujuan organisasi.

Kepemimpinan dalam arti luas dapat digunakan oleh setiap orang dan

tidak hanya terbatas berlaku dalam suatu organisasi atau kantor tertentu.

24
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Kepemimpinan tidak harus dibatasi oleh aturan-aturan atau tata krama

birokrasi. Kepemimpinan tidak harus diikat dalam suatu organisasi tertentu.

Melainkan kepemimpinan bisa terjadi dimana saja, asalkan seseorang

sumber ya
sebelumnya
melakukan  langka : ncanaan  disusun

berdasarkan infi o1 de anisasi tersebut berguna

Pengorganisasian berarti membuat suatu struktur dengan bagian-bagian yang
terintegrasi sedemikian rupa sehingga hubungan antarbagian-bagian satu dengan
bagian lainnya saling mempengaruhi dan hubungan secara keseluruhan di dalam
struktur. Pengorganisasian bertujuan membagi suatu kegiatan besar menjadi

kegiatan-kegiatan yang lebih kecil.

25



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

3). Menggerakkan (Actuating)
Menggerakkan adalah suatu metode, cara, taktik, siasat, strategi yang dapat

digunakan agar semua anggota kelompok organisasi dapat bekerja dengan senang

iliki dalam mencapai

S ar
‘m)\“ .a inya adalah

tersebut akan

Snay

adership) serta
strategi yan
4) Penga

Pengaw

A8 LT

mengendalike

(bawahan) tetapi ditujukan untuk membina, mengarahkan dan memberi petunjuk

serta menggerakkan.

26
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2.1.4. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Berikut ini dijelaskan definisi Manajemen Sumber Daya Manusia

(MSDM) menurut beberapa orang ahli, antara lain :

:6) menyatakan

bahwa : Hum s a0 i d practices involved

in carrying out agement position

including recrui ] ising. (Manajemen
&>

Sumber Daya Man *- aktik menentukan aspek

“manusia” atau Sumber D a posisi manajemen termasuk
merekrut, melatih, memberikan penghargaan dan penilaian).

Berdasarkan definisi yang dikutip dari beberapa orang ahli di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah suatu ilmu

atau seni yang bertujuan mengatur pendayagunaan atau pemanfaatan sumber daya

manusia serta sumber daya yang lainnya, secara efektif dan efisien.
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2.1.5. Pengertian Kepemimpinan
Konsep “Pemimpin” berasal dari makna kata dalam bahasa Inggris yaitu

“leader” dan “kepemimpinan” berasal dari makna kata “leadership”.

Kepemimpinan te didefinisikan etapi  sebagian besar
garuh yang

demikian,

pengaruh,

SANAL gt
8

Q

2

<

:

sama selal n demi sukses

dan efisiens manusia yang
jutaan ba tematis untuk

melatih dan

‘AnALY

Q& (2011:1) menerangkan
bahwa kepemimpinan ada . an orang individu mempengaruhi
sekelompok individu untuk mencapal tujuan bersama. Kepemimpinan pada
sebuah organisasi, menjadi salah satu pusat perhatian. Organisasi yang berhasil
memiliki sebuah ciri utama yang membedakannya dengan organisasi yang tidak

berhasil, yaitu kepemimpinan yang dinamis dan efektif.
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Kotler (2003) menyatakan bahwa dalam perubahan yang besar, kita perlu
lebih berdaya tahan dan bersaing secara efektif dalam lingkungan yang baru.
Perubahan yang semakin banyak selalu menuntut kepemimpinan yang lebih kuat.
Kepemimpinan dapat diartikan..sebagai prosessmempengaruhi dan mengarahkan
para pegawai dalam melakukan pekerjaan yang telah ditugaskan kepada mereka,
Sebagai mana didefinisikan oleh-Stoner, dkk (dalam Saefullah, dkk, 2005) bahwa
kepemimpinan adalah “The process of directing and influencing the task related
activities of group members”. Griffin (dalam Saefullah, dkk., 2005) membagi
pengertian kepemimpinan menjadi 2 (dua) konsep, yaitu sebagai proses dan
sebagai atribut. Sebagai proses kepemimpinan difokuskan kepada apa yang
dilakukan oleh-para pemimpin yaitu Proses dimana para pemimpin menggunakan
pengaruhnya untuk memperjelas tujuan organisasi bagi para pegawai, bawahan
atau yang dipimpinnya, memotivasi mereka untuk,mencapai tujuan tersebut, serta
membantu menciptakan suatu budaya produktif dalam organisasi.

Adapun dari_sisi atribut, kepemimpinan adalah kumpulan karakteristik
yang harus dimiliki“oleh seorang pemimpin. Oleh karena itu, pemimpin dapat
didefinisikan sebagai seseorang yang memiliki kemampuan untuk mempengaruhi
perilaku orang lain tanpa menggunakan kekuatan, sehingga orang-orang yang
dipimpinnya menerima dirinya sebagai sosok yang layak memimpin mereka.

House (dalam Yukl, 2005) mendefinisikan kepemimpinan sebagai
kemampuan individu untuk mempengaruhi, memotivasi, dan membuat orang lain

mampu memberikan kontribusinya demi efektivitas dan keberhasilan organisasi.
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Menurut Rivai (2003), Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi dalam

menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai

tujuan untuk memperbaiki kelompok dan budayanya. Selain itu juga

a). Kepemimpinan itu sifatnya spesifik, khas, diperlukan bagi satu situasi khusus.
Sebab dalam satu kelompok yang melakukan aktivitas-aktivitas tertentu dan
punya tujuan serta peralatan khusus, pemimpin kelompok dengan ciri-ciri

karakteristiknya itu merupakan fungsi dari situasi khusus. Jelasnya sifat-sifat
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utama dari pemimpin dan kepemimpinannya harus sesuai dan bisa diterima oleh
kelompoknya juga bersangkutan, serta cocok-pas dengan situasi dan zamannya.

b). Pada umumnya pemimpin itu juga memiliki beberapa sifat-sifat superior

tertentu).
Ord

kepemimpin

bekerja sam

menyatakan kepemimpinan adalah seni untuk mempengaruhi tingkah laku
manusia, kemampuan untuk membimbing orang.

Dari beberapa definisi diatas diketahui bahwa pada kepemimpinan itu
terdapat unsur-unsur :

1) Kemampuan mempengaruhi orang lain, bawahan atau kelompok;
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2) Kemampuan mengarahkan tingkah laku bawahan atau orang lain;
3) Untuk mencapai tujuan organisasi atau kelompok;

Menurut Tohardi (2010:222) bahwa : Proses memengaruhi kegiatan

dalam situasi tertentu.

di atas, dapat

dinyatakan ba ~ ala ‘ g dilakukan oleh

2.1.5.1. Metode Kepemimpinan
Dari hubungan antara pemimpin dengan para pengikutnya secara lambat
laun akan berkembang metode kepemimpinan. Metode ialah prosedur yang

sistematis dan khusus yang digunakan dalam upaya menyelidiki fakta dan konsep,
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dilihat dari satu pandangan tertentu. Metode juga disebut sebagai cara bekerja,

berbuat dan bertingkah laku khususnya dalam kegiatan-kegiatan kejiwaan/mental.

Metode kepemimpinan ialah cara bekerja dan bertingkah laku pemimpin

kepada anggota kelompok, antara lain sebagai berikut:
(a) Kondisi pribadi orang yang diberi perintah.
(b) Situasi lingkungan di sekitarnya harus menjadi pertimbangan dalam

pemberian perintah.
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(c) Perintah harus ringkas, jelas, tegas, mudah dimengerti dan tidak
mengandung kemajemukan makna sehingga dapat membingungkan.

(d) Sopan santun dalam menyampaikan perintah akan berpengaruh pada

, Supaya tidak

LT

pengambilan

5. L 2 2

2)

at subjektif, dan
tidak disertai ndam dan curiga.
Celaan sebaikn an secara rahasia,
bukan secara terbu diberikan dengan tujuan
supaya orang yang melang ahan sadar atas kekeliruannya,

dan mau memperbaiki kesalahannya. Celaan juga hendaknya diberikan dengan
nada suara yang “menyenangkan” supaya tidak menimbulkan sakit hati dan rasa
dendam.

Sebaliknya, pujian juga harus diberikan apabila individu yang bersangkutan

telah melaksanakan tugasnya dengan baik dan benar, serta mampu berprestasi.
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Pujian yang diberikan diharapkan dapat membangkitkan semangat, gairah kerja,
tenaga baru dan dorongan emosional yang positif.

Berbeda dengan celaan, pujian hendaknya diberikan secara terbuka dan
terang-terangan di- depan umum. Namun_perlu diperhatikan, orang yang dipuji
tersebut harus betul-betul luar biasa sifatnya, bukan bersifat biasa-biasa saja,
supaya tidak menimbulkan cemoohan, ¥asa iri.dan sinis.

3) Memupuk tingkah laku dan kepribadian pemimpinyang benar

Pemimpin harus memiliki sifat jujur dan objektif, dan mampu menjauhkan
diri dari sifat pilih kasih atau favoritisme, karena hal tersebut dapat menyebabkan
menurunnya moral anggota lainnya, menimbulkan keraguan, kecemburuan sosial
serta mengurangi rasa hormat anggota pada pemimpin.

Pemimpin bukan pengontrol yang keras dan kejam layaknya seorang diktator
yang angkuh dan sok bekuasa. Pemimpin hendaknya tidak bersikap seperti agen
penyelidik yang selalu mencari kesalahan anggotanya, juga tidak bersikap seperti
mata-mata yang selalu mengintip kelemahan orang. - Kesuksesan seorang
pemimpin diukur dari perasaan anggota pengikutnya yang merasakan senang dan
nyaman, karena masing-masing diperlakukan.secara sama, jujur dan adil.

4) Peka terhadap saran-saran

Seorang pemimpin harus luwes, terbuka dan peka terhadap saran-saran dari
luar yang bersifat membangun. Dia harus mampu menghargai pendapat orang lain
untuk kemudian diakomodir dan dikombinasikan dengan idenya. Hal tersebut

dapat membangkitkan inisiatif anggota kelompok untuk memberikan ide dan
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masukan yang baik dan cemerlang. Orang bisa sakit hati, apabila ide dan saran-

sarannya selalu diabaikan dan tidak digubris, sebaliknya orang akan merasa

bangga dan senang hatinya apabila ide dan sarannya diterima

(semangat
antara lain ya
jaket, insigne

Selanjutnya juga h : etiap anggota baru kepada

6) Menciptakan disiplin diri dan disiplin kelompok
Setiap kelompok akan mengembangkan pola tingkah laku atau budaya yang
hanya berlaku dalam kelompok sendiri yang harus ditaati oleh setiap anggota. Hal

ini diperlukan untuk membangkitkan rasa bertanggung jawab, uniformitas dan
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disiplin kelompok. Disamping itu juga penting untuk menghindari perselisihan,

konkurensi, perpecahan, kecerobohan, rasa permusuhan dan pemborosan.

7) Meredam kabar angin dan isu-isu yang tidak benar

peringatan dan" sz ada orang yang mempunys dendam, mengalami

frustasi da gk ( : gga tanpa sadar

2.1.5.2. Gaya dan Tipe Kepemimpinan

Mas’ud (2004), mengatakan gaya kepemimpinan terdiri dari empat

dimensi gaya kepemimpinan yaitu :
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1)

2)

Gaya Otoriter, yaitu gaya kepemimpinan yang tidak membutuhkan pokok-
pokok pikiran dari bawahan dan mengutamakan kekuasaan serta prestise

sehingga seorang pemimpin mempunyai kepercayaan diri yang tinggi dalam

kritik, egois, saran dan pende

tergantung pada kekuasaan, dalam
tindakannya sering menggunakan paksaan dan bersifat menghukum.

Tipe Parternalistik adalah seorang pemimpin yang menganggap bawahannya
sebagai manusia yang belum dewasa, bersikap terlalu melindungi, tidak

mengijinkan bawahannya mengambil keputusan dan inisiatif, sering bersikap
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paling tahu dan tidak memberikan kesempatan bawahan mengembangkan
kreasi dan fantasi.

3) Tipe Kharismatik adalah bahwa pemimpin yang demikian mempunyai daya

ﬁaﬁi@ﬁm"m

4)
panda

sendiri

5)

kepemimpinan atau sering disebut Tipe Kepemimpinan. Tipe kepemimpinan yang
luas dikenal dan diakui keberadaannya adalah sebagai berikut :
1) Tipe Otokratik

Tipe kepemimpinan ini menganggap bahwa kepemimpinan adalah hak

pribadinya (pemimpin), sehingga ia tidak perlu berkonsultasi dengan orang
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2)

3)

lain dan tidak boleh ada orang lain yang turut campur. Seorang pemimpin
yang tergolong otokratik memiliki serangkaian karateristik yang biasanya

dipandang sebagai karakteristik yang negatif. Seorang pemimpin otokratik

dan pe

Tipe

Tipe

otokrat
menunj
tanggun

peran ya

sendiri.

Persepsi seorang pemimpin yang paternalistik tentang peranannya dalam
kehidupan organisasi dapat dikatakan diwarnai oleh harapan bawahan
kepadanya. Harapan bawahan berwujud keinginan agar pemimpin mampu
berperan sebagai bapak yang bersifat melindungi dan layak dijadikan sebagai

tempat bertanya dan untuk memperoleh petunjuk, memberikan perhatian
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terhadap kepentingan dan kesejahteraan bawahannya. Pemimpin yang
paternalistik mengharapkan agar legitimasi kepemimpinannya merupakan
penerimaan atas peranannya yang dominan dalam kehidupan organisasi.

4)

5)

0@‘

formalitas yang berleb

bawahannya, dan sukar menerima Kritikan dari bawahannya.

6) Tipe Pseudo-demokratik
Tipe ini disebut juga kepemimpinan manipulatif atau semi demokratik. Tipe
kepemimpinan ini ditandai oleh adanya sikap seorang pemimpin yang

berusaha mengemukakan keinginan-keinginannya dan setelah itu membuat
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7)

sebuah panitia, dengan berpura-pura untuk berunding tetapi yang sebenarnya
tiada lain untuk mengesahkan saran-sarannya. Pemimpin seperti ini

menjadikan demokrasi sebagai selubung untuk memperoleh kemenangan

‘ anya tampaknya saja
%m‘\ .&a‘ 2emimpin ini

%gw,ﬂ&ilsmqr)gif pemimpin
17
entu amar.

Kepemimpinan mengacu pada suatu proses untuk menggerakkan sekelompok

orang menuju pada tujuan yang telah ditetapkan bersama dengan menolong dan

memotivasi seseorang untuk bertindak sesuai dengan apa yang diharapkan tanpa

paksaan. Seorang pemimpin yang baik akan mampu menggerakkan anggotanya

untuk mencapai tujuan yang terbaik.
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Menurut GR. TERRY dalam bukunya Principles Of Management
mengemukakan delapan teori kepemimpinan sebagai berikut:

1) Teori Otokratis.

2).

adalah

3).

aha-usaha yang

erusaha  untuk

4).

tindakan membantu usaha-usaha mereka.

5). Teori Laissez Faire.
Teori ini menyatakan bahwa seorang pemimpin memberikan kebebasan
seluas-luasnya kepada para pengikutnya dalam hal menentukan aktivitas

mereka.
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6). Teori Prilaku Pribadi.

Teori ini menyatakan bahwa kepemimpinan dapat dipelajari berdasarkan

kualitas-kualitas pribadi atau pola-pola kelakuan para pemimpin.

7).

Apin  berupa

al seorang

8).

74).

Menurut Kartono (2005 : 93), fungsi kepemimpinan adalah usaha untuk
memandu, menuntun, memimpin, memberi, atau membangunkan motivasi-
motivasi kerja, mengemudikan organisasi, menjalin jaringan komunikasi kerja,

yang baik dalam memberikan pengawasan yang efisien dan membawa para
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pengikutnya kepada sasaran yang ingin dituju sesuai dengan ketentuan waktu dan

perencanaan yang telah ditetapkan.

3)

4)

5)

Fungsi kepemimpinan merupakan gejala sosial, karena harus diwujudkan

eterlibatan orang-

pok organisasi,

luar.

Pemimpin selaku komunikator yang efektif.

Mediator yang handal, khususnya dalam hubungan ke dalam untuk
menangani situasi konflik internal.

Pemimpin selaku integrator yang efektif, rasional, objektif dan netral.
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Berdasarkan penelitian, terdapat beberapa faktor—faktor untuk mengukur
fungsi kepemimpinan (Gorda, 2004:154), yaitu :

1) Inovator

perintah yaitu :
1. Perintah harus jelas
Bilamana perintah tersebut memenuhi enam elemen sebagai berikut :
mengapa, siapa, apa, bilamana, dimana dan bagaimana
2. Perintah diberi satu persatu
Walaupun perintah itu mempunyai pertalian erat satu sama lainnya

sehubungan dengan ini, maka suatu perintah janganlah terlalu detail, harus
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mengandung unsur fleksibilitas dengan maksud agar inisiatif bawahan
dapat hidup.

3. Perintah harus positif

a dalam usaha

erlukan  bahan

elah ditetapkan dan

Komunikasi dua arah adalah komunikasi yang berlangsung secara timbal
balik. (Wursanto, 2003 :165). Komunikasi dua arah berlangsung secara
lamban sehingga tidak efisien dan keputusan tidak dapat diambil secara cepat.

Tetapi komunikasi dua arah dapat menghindari terjadinya kesalahpahaman
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yang sehingga dapat menimbulkan situasi kerja yang akrab, penuh
kekeluargaan dan demokratis.

3) Fungsi Partisipasi

4)

g sukses atau
erarah dan dalam
a tujuan bersama

melalui kegiatan

Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia dapat memenuhinya
dengan bekerja. Agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai dan dapat terpenuhi
dengan cepat dan hasil yang memuaskan, usaha manusia harus lebih giat dan
bersemangat dalam melaksanakan pekerjaannya. Banyak para ahli memberikan

pengertian semangat kerja menurut sudut pandang yang berbeda.
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Pentingnya semangat kerja dapat dilihat sebagai salah satu hal yang
bersifat mendasar (fundamental) dari kegiatan manajemen, yang ditujukan

kepada pengerahan potensi dan kemampuan manusia dengan jalan menghidupkan,

pekerjaann

lebih dapa

adalah kemzg

HEAERNARAENS

e}
QD
=

3
&)

[
5

S

konsekuen

semangat kelc

terlihat merasa

o Y
t
®
=
c
S
7]
~
=
)
3
S
o
=]

serta ramah tamah sa QQ

kerja yang tinggi tetapi apa ‘ ak puas, cepat marah, sering
sakit, suka membantah, gelisah dan pesimis maka dapat dikatakan semangat kerja
yang rendah. Seorang karyawan yang semangat kerjanya tinggi mempunyai sikap-
sikap positif seperti kegembiraan, kerja sama, kebanggaan dalam dinas, ketaatan
pada kewajiban serta adanya kesetiaan dari karyawan tersebut (Moekijat

2003:136).
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Menurut Siswanto (2000:35), semangat kerja sebagai keadaan psikologis
seseorang. Semangat kerja dianggap sebagai keadaan psikologis yang baik bila

semangat kerja tersebut menimbulkan kesenangan yang mendorong seseorang

pegawai di tempat ke isif N pimpir an atau teman
sejawat da
unsur-unsur se al : i je asing-masing unsur
sebagai ber
1) Presen

Merup ehadi : ar _ﬂf an tugas dan

kewajibannya 3 1 instans , alu mengharapkan

secara optimal.
2) Disiplin Kerja
Merupakan ketaatan seseorang terhadap suatu peraturan yang berlaku dalam
organisasi yang menggabungkan diri dalam organisasi itu atas dasar adanya
kesadaran dan keinsafan, bukan karena adanya paksaan.

3) Kerjasama
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Merupakan tindakan konkret seseorang dengan orang lain. Kerjasama juga

diartikan sebagai suatu sikap dari individu maupun kelompok terhadap

kesukarelaannya untuk bekerja sama agar dapat mencurahkan kemampuannya

4)

5)

digunakan untuk menghasilkan barang dan jasa.
Dari beberapa pendapat tersebut dapat penulis simpulkan bahwa yang
dimaksud dengan semangat kerja adalah kemampuan atau kemauan setiap

individu atau sekelompok orang untuk saling bekerjasama dengan giat dan
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disiplin serta penuh rasa tanggung jawab disertai kesukarelaan dan kesediaanya

untuk mencapai tujuan organisasi.

Menurut Namawi (2003: 98) Faktor - faktor yang mempengaruhi tinggi

rendahnya semangat kerja adalah:
1) Minat seseorang terhadap pekerjaan yang dilakukan. Seseorang yang
berminat dalam pekerjaannya akan dapat meningkatkan semangat kerja.

2) Faktor gaji atau upah tinggi akan meningkatkan semangat kerja seseorang.
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3) Status sosial pekerjaan. Pekerjaan yang memiliki status sosial yang tinggi dan

memberi posisi yang tinggi dapat menjadi faktor penentu meningkatnya

semangat kerja.

pekerjaannya. Hal ini menunjukkan bahwa individu tersebut mempunyai
energi dan kepercayaan untuk memandang masa yang akan datang dengan
baik yang dapat meningkatkan kualitas seseorang untuk bertahan.

3) Kekuatan untuk melawan frustasi.
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Individu yang mempunyai semangat kerja tinggi, tidak memiliki sikap yang
pesimistis apabila menemui kesulitan dalam pekerjaannya.

4) Semangat berkelompok.

“ kami “
g dan tidak
2.1.6.3.
adakalanya
semangat : wan In." Penuru a karyawan akan
terlihat dari indik a _. j‘ .‘ m: ‘ n pekerjaan.

— — | 2002: 431),
indikasi - i ebut antara lain
sebagai berik
1) Rendahnya

menunda

berarti indikasi dalam orga but telah terjadi penurunan semangat

kerja.

2) Tingkat Absensi Yang Tinggi
Pada umumnya, bila semangat kerja menurun, maka karyawan dihinggapi
rasa malas untuk bekerja. Apalagi kompensasi atau upah yang diterimanya

tidak dikenakan potongan saat mereka tidak masuk bekerja.
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3)

4)

5)

6)

7)

Dengan demikian dapat menimbulkan penggunaan waktu luang untuk

mendapatkan penghasilan yang lebih tinggi, meski hanya untuk sementara.

Labour turn over atau tingkat perpindahan karyawan yang tinggi

disebabkan karyawan

!‘E“‘ .53‘ eka berniat

pekerjaan d f i a 3 sakan merupakan

indikasi

Tuntutan yang Sering Terjadi
Tuntutan merupakan perwujudan dari ketidakpuasan, dimanapada tahap
tertentu akan menimbulkan keberanian untuk mengajukan tuntunan.
Organisasi harus mewaspadai tuntutan secara masal dari pihak karyawan.

Pemogokan
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Pemogokan adalah wujud dari ketidakpuasan, kegelisahan dan sebagainya.

Jika hal ini terus berlanjut maka akan berakhir dengan ada munculnya

tuntutan dan pemogokan.

4)

5)

Menyenangi apa yang sedang dilakukan
Individu akan lebih fokus pada pekerjaan dan tidak mudah mengalami
gangguan selama melakukan pekerjaan.

Bertanggung jawab
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Individu akan bersungguh - sungguh dan bertanggung jawab penuh dalam
melakukan pekerjaan.

6) Tertarik dengan pekerjaannya

7)

8)

menyesuaikan diri di dalam lingkung g Senantiasa berubah.

Sumber daya manusia merupakan factor penggerak utama dan penentu
jalannya suatu organisasi, oleh karena itu unsur manusia perlu mendapatkan
perhatian lebih dari pimpinan. Dalam setiap organisasi, manusia merupakan fakor

penggerak paling utama dalam mencapai tujuan dan sasaran kerja yang telah
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ditetapkan. Tanpa sumber daya manusia yang dapat bekerja dengan baik, maka
perusahaan sulit untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan.

Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang
mempunyai peran penting dalam suatu..organisasi, karena dalam rangka
pencapaian tujuan organisasi, maka pemimpin tidak dapat mengabaikan pegawai
dan hal-hal yang mempengaruhi semangat kerja.dari pegawai tersebut.

Sebuah organisasi tidak akan dapat berjalan” dengan baik dan lancar
apabila tidak didukung oleh faktor manusia yang memiliki kualitas kerja yang
baik. Untuk mencapai tujuan yang ditetapkan tanpa adanya unsur manusia, maka
organisasi tidak akan mungkin mencapai tujuan yang diinginkan. Oleh karena
faktor manusia-merupakan penggerak utama sebuah organisasi, maka semangat
kerja setiap individu perlu selalu ditingkatkan dan dipertahankan.

Fungsi Kepemimpinan_menurut Veithzal Rivai (2012) yaitu tugas pokok
pemimpin yang berupa mengelompokkan, mengarahkan, mendidik, membimbing
dan sebagainya. Fungsi kepemimpinan merupakan gejala sosial, karena harus
diwujudkan dalam “interaksi. antar individu di.dalam situasi sosial suatu
kelompok/organisasi. Seorang pemimpin tidak bisa asal memimpin, dibutuhkan
keterampilan dalam memimpin anggotanya. Salah satu konsekuensi dari
seseorang yang diangkat menjadi pemimpin adalah harus mempunyai kemampuan
dan keahlian yang lebih dibandingkan dengan para anggotanya. Beberapa

kemampuan dan keahlian memimpin terdapat dalam fungsi kepemimpinan.
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Semangat Kerja menurut Hasley (2011) adalah Sikap Kesediaan perasaan
yang memungkinkan seorang karyawan untuk menghasilkan kerja yang lebih

banyak dan lebih tanpa menambah keletihan, yang menyebabkan karyawan

a : merupakan suatu proses
orang — orang ,untuk mencap an da d mengatur ~ organisasi  untuk

{ encapai tujuan organisasi yang telah
—» ditetapkan, untuk mewujudkan tujuan
organisasi tersebut dibutuhkan seorang
pemimpin untuk menjalankan fungsi dari
kepemimpinan.

yang bertugas untuk mengarahkan da
menbgkoordinasikan orang-orang dalam
organisasi tersebut dan hal itu adalah
salah satu fungsi kepemimpinan.
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Manajemen Sumber Daya Manusia: Fungsi Kepemimpinan : merupakan
merupakan suatu ilmu atau cara dalam fungsi dimana seorang pemimpin
mengatur sumber daya i a NUj tujuan  dari

i serta dapat

anan

pegawai pada Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Provinsi Riau.

HO . Tidak ada pengaruh fungsi kepemimpinan terhadap semangat kerja

pegawai pada Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan

Anak Provinsi Riau.
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Gambar 2.2. Hipotesis Penelitian
Pengaruh Fungsi Kepemimpinan terhadap Semangat Kerja Pegawai pada
Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Riau

abel) atau yang

mempeng a variabel fungs an yaitu variabel

instruktif ( asi (X2) dan variab g , alasan penulis

setiap variabel adalah jumlah ind
1) Variabel fungsi kepemimpinan, dengan indikator sebagai berikut :
(1) Fungsi Instruktif (X1)
(2) Fungsi Konsultasi (X2)
(3) Fungsi Partisipasi (X3)

2) Variabel semangat kerja pegawai (Y), dengan indikator meliputi :
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(1) Presensi

(2) Disiplin Kerja

(3) Kerjasama

1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

Semangat
Pegawai
Puskesmas
Sidomulyo
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Persamaan

/Perbedaan

Persamaan :
Menggunakan
kepemimpinan
sebagai variabel
bebas dan
semangat kerja
sebagai variabel
terikat

Pekanbaru Perbedaan :
Menggunakan
lingkungan
kerja sebagai
variabel bebas
sedangkan
penulis tidak.

Rio Marpaung Variabel Bebas : Kepemimpinan dan | Persamaan :

(2013) Kepemimpinan dan Pengarahan Motivasi secara Menggunakan

Pengaruh Motivasi tentang pekerjaan | simultan Kepemimpinan

Kepemimpinan Memberikan mempunyai dan motivasi

dan Motivasi Variabel Terikat : kesempatan untuk | pengaruh yang sebagai variabel

terhadap Semangat Kerja mengeluarkan ide | signifikan terhadap | bebas

Semangat Kerja
Pegawai Dinas

/gagasan
Kontrol terhadap

semangat kerja
pegawai Dinas

Pertanian, pekerjaan Pertanian,
Peternakan dan Bijaksana dalam Peternakan dan
Perikanan memberikan Perikanan
Kabupaten Siak sanksi Kabupaten Siak

Sikap pimpinan
dalam mengenal

sedangkan
penulis hanya
menggunakan
kepemimpinan
sebagai variabel
bebas.
Menggunakan
semangat kerja
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No

Nama/Tahun

[udul

Variabel

Indikator

Hasil

Persamaan

/Perbedaan

A
L4

%

\ L ) R
k

1 vdwnyo(]

AN disay yejepe
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LaaniiNen

)

Wilayah 1
Provinsi Lal

¢

bawahan

Motivasi :

sebagai variabel
terikat
Perbedaan :
Menggunakan
motivasi
sebagai variabel
bebas
sedangkan
penulis tidak.

Persamaan :
menggunakan
Gaya
Kepemimpinan
dan motivasi
kerja sebagai
variabel bebas
sedangkan
penulis
menggunakan
kepemimpinan
sebagai variabel
bebas

Perbedaan :
Menggunakan
Kinerja Pegawai
sebagai variabel
terikat
sedangkan
penulis
menggunakan
semangat kerja
sebagai variabel
terikat

Arnimisari Juliana
Ambarita (2015)
Pengaruh Mutasi
Terhadap
Semangat Kerja
Pegawai Negeri

Variabel Bebas :
Mutasi

Variabel Terikat :
Semangat Kerja
Pegawai

Mutasi :

- Frekwensi Mutasi
- Alasan Mutasi

- Ketepatan mutasi

Semangat Kerja :

Mutasi berpengaruh
terhadap semangat
kerja PNS KPP
Pratama Kota
Pematang Siantar

Persamaan :
Menggunakan
Semangat kerja
sebagai variabel
terikat

Sipil Pada Kantor - Kepuasan
Pelayanan Pajak Terhadap Tugas Perbedaan :
Pratama Kota - Tingkat Menggunakan
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Nama/Tahun Persamaan
No Variabel Indikator Hasil
[udul /Perbedaan
Pematang Siantar Kehadiran Mutasi sebagai

3)

AWM

Pl
5
| W

"

- Rasa Keamanan

fungsi Konsultasi, fungsi Partisipasi.

Fungsi

Kepemimpinan adalah mengusahakan agar

variabel bebas
sedangkan
penulis
menggunakan
kepemimpinan
sebagai variabel
bebas

itu perlu

kelompok yang

dipimpinnya dapat mewujudkan tujuan dengan baik melalui kerjasama yang

produktif dalam segala situasi.
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4)

5)

6)

7)

8)

Fungsi Instruktif, fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai
komunikator merupakan pihak yang menentukan apa, bagaimana, bilamana,

dan dimana perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat dilaksanakan secara

efektif.

feedback) untuk

yang telah

mencapai tujuan organisasi. Indikator semangat kerja meliputi; presensi,
disipilin kerja, kerjasama, tanggung jawab, produktivitas kerja.
Presensi, merupakan kehadiran pegawai yang berkenaan dengan tugas dan

kewajibannya.
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9) Disiplin Kerja, merupakan ketaatan seseorang terhadap suatu peraturan yang

berlaku dalam organisasi yang menggabungkan diri dalam organisasi itu atas

dasar adanya kesadaran dan keinsafan, bukan karena adanya paksaan.

dimaksud adalah Instruktif, Konsultasi dan Partisipasi yang diposisikan sebagai
variabel bebas serta semangat kerja pegawai Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Provinsi Riau sebagai variabel terikat.

Untuk keperluan menguji kebenaran hipotesis melalui uji statistik, maka

masing-masing variabel diberi simbol. Untuk variabel bebas disimbolkan dengan
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huruf “X” yang lebih lanjut dirinci menjadi simbol “X1” untuk variabel

“Instruktif” simbol “X2” untuk variabel “Konsultasi” dan simbol “X3” untuk

variabel “Partisipasi”. Sedangkan untuk variabel terikat yaitu semangat kerja
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Tabel gat Kerja
dan
Skala
No Pengukuran
1 5
1. Likert
mengaktifkan
Setiap anggota  kelompok
memperoleh kesempatan yang
sama untuk berpartisipasi
dalam melaksanakan kegiatan.
2. Semangat Kerja Kehadiran pegawai di tempat | Likert
adalah Sikap kerja
Kesediaan  perasaan Ketepatan pegawai
yang memungkinkan datang/pulang kerja
seorang karyawan Kehadiran pegawai apabila
untuk  menghasilkan mendapat undangan untuk
kerja  yang lebih mengikuti kegiatan atau acara
banyak dan lebih dalam instansi
tanpa menambah
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No Variabel Dimensi Indikator Pengukuran
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keletihan, yang
menyebabkan
karyawan dengan | 2.Disiplin Kerja
antusias  ikut serta
dalam kegiatan-
kegiatan dan usaha
usaha kelor

1. Kepatuhan pegawai terhadap
peraturan dan tata tertib di
instansi.

darinya
sedikit
Hasley (

menyelesaikan
epat dan benar.
kan  tugas atau
ah yang diberikan dengan
sebaik baiknya.
Mempunyai kesadaran bahwa
pekerjaan  yang  diberikan
bukan hanya untuk kepentingan
instansi, tetapi juga untuk
kepentingan dirinya sendiri.

5.Produktifitas Kerja 1. Ketepatan penggunaan waktu
2. Out put/ hasil yang dicapai

Sumber : Data olahan, 2019
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2.7. Teknik Pengukuran

Pengukuran tentang Pengaruh fungsi kepemimpinan terhadap semangat

kerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

1 Kurang Semangat

Pengukuran variabel bebas dan variabel terikat merupakan tanggapan atau

data dari responden, pengkategorian dari ukuran variabel didasarkan pada skala

likert (Sugiyono 2012 : 95) dengan skala penilaian atau skor 1 sampai dengan 3
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dan pertanyaan diberikan kepada 39 orang responden, dengan rumus skor ideal
sebagai berikut :

Skor Kriterium = Nilai Skala x Jumlah responden

Tabel 25, n\ﬂ‘ %.

‘o

1
&
’
o

Selanjutnya semua

kedalam rating scale, rating scale berfungsi untuk mengetahui hasil data kuesioner
secara umum dan keseluruhan yang didapat dari penilaian kuesioner, dengan

ketentuan sebagai berikut :
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Tabel 2.7. Rating Scale (Fungsi Kepemimpinan)

Nilai Jawaban

Skala

79-117

Baik

1. Skor terting

2. Skor terendah

Sedangkan untuk menentukan rent
Rentang Skala (RS) = n (m-1)
m

Dimana:

a menggunakan rumus :

n = Jumlah responden dan m = Jumlah alternatif jawaban tiap item

Maka akan menjadi :

Rentang Skala =39 (3-1)/3 =26
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1.  Tipe Penelitian

uantitatif. Menurut

analisis data k itatif/ N menguji hipotesis

yang telah

3.2.

kerja pegawai pac : Perlindungan Anak
Provinsi Riau.
3.3.  Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2010 : 117) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Menurut Sugiyono (2010 : 73) Sampel adalah sebagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Populasi dalam penelitian ini
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adalah Kepala Subbidang 3 orang, 18 orang pelaksana dan 18 orang tenaga harian

lepas (THL) pada bagian sekretariat Dinas Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak Provinsi Riau. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

3.5.  Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer

dan data sekunder, sebagai berikut :
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1. Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik individu atau

perseorangan. Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini

dengan penyebaran kuesioner kepada para responden, yaitu pegawai

2.

Bad

=4

bl

&

7
3.6. F

4 dalam penelitian
ini terdiri atas me cara, Kuesione S pustaka.
a.

ap ‘ E ﬁ gsung berhadapan dengan yang
diwawancarai, tetapi dapa SeCa ak langsung seperti memberikan
daftar pertanyaan untuk dijawab pada kesempatan lain. Pihak-Pihak yang
diwawancarai oleh penulis adalah pegawai Dinas Pemberdayaan Perempuan

dan Perlindungan Anak Provinsi Riau.

b. Kuesioner
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Kuesioner merupakan suatu pengumpulan data dengan memberikan atau
menyebarkan daftar pertanyaan/pernyataan kepada responden dengan harapan
memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut.

Observasi

Observasi peneliti - melakukan

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan dan
kevalidan suatu instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila dapat
mengungkap data variabel yang diteliti secara tepat dan dapat mengukur apa

yang diinginkan secara tepat.
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Penelitian ini menggunakan validitas internal, yaitu validitas yang dicapai
jika terdapat kesesuaian antara bagian-bagian dari instrumen tersebut secara

keseluruhan. Dengan kata lain, sebuah instrumen dapat dinyatakan memiliki

digunakan

adalah

maka tidak valid.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen sudah baik.

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu instrumen dapat memberi hasil.
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Pengukuran yang konsisten apabila pengukuran dilakukan berulang-ulang
terhadap gejala yang sama dengan alat pengukuran yang sama. Uji reliabilitas

ini hanya dilakukan pada data yang dinyatakan valid. Untuk menguji

reliabilitas dig

N = Jumlah responden?
Untuk menilai reliable tidaknya suatu instrument dilakukan dengan

mengkonsultasikan r(hitung) dengan r(table). Apabila r(hitung) > r (table)
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maka instrumen dinyatakan reliable dan apabila r(hitung) < r(table) maka

instrumen dinyatakan tidak reliable.

3.8.  Pengujian

<> " Vet

e = Standar error, Kesalahan prediksi

Analisis regresi berganda antara semangat kerja (YY) sebagai variabel
dependen dengan variabel independen (Instruktif (X1), Konsultasi (X2),
Partisipasi  (X3). Dari hubungan yang diperoleh dapat diketahui besarnya

pengaruh (X1, X2,X3) terhadap semangat kerja ().
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1) Uji Statistik

"\%oé

wALRANAE

L3
)
=
17}
[
=
&
172}
2.
)
s
o

ang menunjukkan

penelitian. Dengan

- trabel Trabel

HO diterima bila t-tabel < t-hitung < t-tabel
HO ditolak bila t-tabel atau t-hitung < - t — tabel

(4) Perhitungan nilai T
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: er@';'g tara variabel masing-masing
!

(semangat ke
(b) Uji F
Digunakan untuk mengetahui signifikasi pengaruh antara dua variabel
bebas (Instruktif, Konsultasi dan Partisipasi) terhadap variabel terikat
(semangat kerja) secara bersama-sama, sehingga bisa diketahui apakah

yang sudah ada dapat diterima atau ditolak. Adapun kriteria

pengujiannya sebagai berikut:
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1) HO : = Bl = B2 = B3 = O artinya bahwa Instruktif, Konsultasi dan

Partisipasi secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap semangat kerja.

Inya bahw pnsultasi dan Partisipasi

SEES ol

Dengan membandingkan F hitung dan F tabel dapat diketahui tingkat

Instruktif, Konsultasi dan Partisipasi terhadap semangat kerja.
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Tabel 3.2

Adapun jadwal penelitian sebagai berikut :

Sumber : Dé

3.9. Jadwal Kegiatan Penelitian

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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BAB IV

GAMBARAN UMUM
DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK
PROVINSI RIAU

4.1. Anak
Jan Keluarga
Berencana y aerah Provinsi

Riau Nomor 8 E Janisas ektorat, Badan
Perencanaan Pe Juné .. ' _ _ nba aerah Provinsi Riau
yang selanj .
tanggal 02 Janue : ) an Perencanaan
Pembanguna Riau, merupakan

erintah dibidang

dan anak, serta

amanat Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintah Antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah
Daerah Kabupaten/Kota, pada Pasal 7 ayat (1) dan (2) menyatakan
bahwa “program Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak serta

Keluarga Berencana & Keluarga Sejahtera merupakan urusan pemerintahan
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yang WAJIB diselenggarakan oleh pemerintahan daerah provinsi dan

pemerintahan daerah kabupaten/kota, berkaitan dengan pelayanan dasar .

Dalam menjalankan fungsi organisasinya, BPPPAKB Provinsi Riau sesuai

Untuk mewujudkan Visi dan Misi organisasi ini agar terlaksana secara
optimal, maka diharapkan seluruh pegawai Badan Pemberdayaan Perempuan
Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana Provinsi Riau untuk dapat
meningkatkan mutu dan kompetensinya agar program pemerintah dapat terwujud

sesuai tugas pokok dan fungsinya.
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Adapun Tugas Pokok tersebut adalah “Membantu Gubernur dalam
melaksanakan kewenangan otonomi daerah di bidang pemberdayaan perempuan,

perlindungan anak dan keluarga berencana”, dan diperkuat dengan Fungsi sebagai

berikut :

1. Pelaks < : : : ; )ingan dan

(KIE) serta konseling dalam pela dayaan Perempuan,

Perlindu
4. Pelaksanas ana prog itorin aluasi dan pelaporan
di Bidang Pe DU Anak dan Keluarga

Berencana;

Berencana;
6. Pelaksanaan penyediaan data dan informasi program, perencanaan, evaluasi
serta penilaian program Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan
Keluarga Berencana;
7. Pelaksanaan  pengkoordinasian  program  Pemberdayaan  Perempuan,

Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana.
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Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya, Badan Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana Provinsi Riau dipimpin

oleh 1 (satu) orang Kepala Badan yang didukung oleh 1 (satu) Sekretariat dan 4

3.
4.

tentang
Pemerintaha g penuh kepada
daerah untuk Undang tersebut
merupakan | gkan kelemahan
p entuan Undang — Undang
yang suda beberapa Q& . a umum tidak jauh berbeda
dengan undang-undang sebelum 'alankan roda organisasinya,

Pemerintah Daerah melalui Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 diberi
wewenang untuk membentuk Organisasi Perangkat Daerah sesuai kemampuan
dan kebutuhan daerah masing-masing.

Pada konteks penyelanggaraan program  pemerintah  dibidang

pemberdayaan perempuan dan perlindungan perempuan serta anak yang

diklasifikasikan sebagai Urusan Wajib Non Pelayanan Dasar, Pemerintah Provinsi
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Riau telah membentuk Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
(DPPPA) Provinsi Riau melalui Perda Nomor 4 Tahun 2016 tentang Pembentukan

dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Riau, dan diperkuat dengan Peraturan

4.2.

4.2.1.

a. Subbagian Perencanaan Program;
b. Subbagian Keuangan, Perlengkapan dan Pengelolaan Barang Milik Daerah;
c. Subbagian Kepegawaian dan Umum.

3) Bidang Pemberdayaan Perempuan, terdiri atas:

a. Seksi Pengarusutamaan Gender;

b. Seksi Kualitas Hidup Perempuan; dan
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c. Seksi Ketahanan Keluarga.
4) Bidang Perlindungan Hak Perempuan, terdiri atas:

a. Seksi Hak Perempuan dan Kekerasan Dalam Rumah Tangga;

6) Bidang
a. Seksi

b. Seksi

L N5 2 Aok =

=
A
@D
©
2
D
c
0
25
c
D
)
o
D
)
>
>
D
kY

<™

Struktur Organisasi Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Provinsi Riau
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STRUKTUR ORGANISASI
{ DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN
= DAN PERLINDUNGAN ANAK PROVINSI RIAU

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

89



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

4.2.2. Uraian Tugas dan Fungsi
Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Riau

sesuai dengan Peraturan Gubernur Nomor 72 Tahun 2016 Tentang uraian tugas

Anak Provinsi Riau

han yang

menjadikan ke A mba kan kepada
daerah K Pen 2\ 1 indungan Anak. Untuk
Pemberdayaan

n fungsi :

a. Pemberdayaan
juan,  Bidang
pasi Masyarakat

b. Pemberdayaan

Perempuan,  Bidang

Bidang Partisipasi

c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan padaSekretariat, Bidang
Pemberdayaan Perempuan, Bidang Perlindungan Hak Perempuan,
Bidang Perlindungan dan Tumbuh Kembang Anak, Bidang Partisipasi
Masyarakat dan Data;

d. Pelaksanaan administrasi pada Sekretariat, Bidang Pemberdayaan

Perempuan, Bidang Perlindungan Hak Perempuan, Bidang

90



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

2)

Perlindungandan Tumbuh Kembang Anak, Bidang Partisipasi
Masyarakat dan Data; dan

e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Gubernur terkait dengan

Anak

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Gubernur terkait dengan tugas
dan fungsi pada Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak.
Sekretaris
e Sekretaris mempunyai tugas melakukan koordinasi, fasilitasi dan evaluasi

pada Subbagian Perencanaan Program, Subbagian Keuangan,
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Perlengkapan dan Pengelolaan Barang Milik Daerah, dan Subbagian

Kepegawaian dan Umum

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Sekretaris

Bidang menyelenggarakan fungsi;

a. penyusunan program kerja dan rencana operasional pada Bidang
Pemberdayaan Perempuan;

b. penyelenggaraan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil

pelaksanaan tugas di lingkungan Pemberdayaan Perempuan;
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c. penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporanpelaksanaan

tugas sesuai dengan tugas yang telahdilaksanakan kepala

DinasPemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak; dan

S B )

& 2
z & 3 3

memeriksa hasil

ang  Perlindungan  Hak

Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
tugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan kepada Kepala
DinasPemberdayaan ~ Perempuan  dan  Perlindungan  Anak;
danpelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan sesuai
tugas dan fungsinya.

5) Kepala Bidang Perlindungan dan Tumbuh Kembang Anak
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e Kepala Bidang Perlindungan dan Tumbuh Kembang Anak mempunyai
tugas melakukan koordinasi, fasilitasi dan evaluasi pada Seksi

Perlindungan Anak, Seksi Tumbuh Kembang Anak, dan Seksi Partisipasi

eriksa  hasil

dan Tumbuh

e Kepala Bidang Partisipasi Masyarakat dan Data mempunyai tugas
melakukan koordinasi, fasilitasi dan evaluasi pada SeksiPartisipasi
Lembaga Masyarakat, Seksi Data Gender dan Anak, Seksi Informasi dan
Publikasi;

e Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Kepala

Bidang menyelenggarakan fungsi:
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a. penyusunan program Kkerja dan rencana operasional pada Bidang
Partisipasi Masyarakat dan Data;

b. penyelenggaraan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil

ipasi Masyarakat dan

SU Ot 'o,.
o
'.

7). Kepal -‘ S elay: ' erlindungan

Perlindungan
melakukan
Subbagian Tata
dan  Seksi
e Untuk melaksanaka sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) Kepala UPT Pusat Pelayanan Terpadu
Perlindungan Perempuan dan  Anak menyelenggarakan
fungsi:
a. Penyusunan program kerja dan rencana operasional

pada UPT Pusat Pelayanan Terpadu Perlindungan
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Perempuan dan Anak;

. Penyelenggaraan pelaksanaan koordinasi, fasilitasi dan

memeriksa hasil pelaksanaan  tugas di lingkungan

Perlindungan
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BAB V

ANALISA DATA DAN HASIL PENELITIAN

Dalam penjelasan. yang penulis kemukakan pada bab awal dalam tujuan

menyajikan lap . enelitian tentar kepemimpinan
terhadap semanga ja pegawai Dinas > ’ erempuan dan

Perlindungan A insi te am pe an ini adalah data

5.1. Hasil Penelitian

5.1.1. ldentitas Responden
a. Jenis Kelamin Responden
Yang menjadi responden pada penelitian ini lebih banyak responden laki-

laki, hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 5.1.
Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden
Jumlah

No Jenis Kelamin

Frekuensi %

dari jenis kelan esponden yang be ebanyak 22 orang
(56.4%) se
orang (43.6

b.

No
%
1 20-30 Tahun 8 20.5
2 31-40 Tahun 18 46.2
3 41-50 Tahun 10 25.6
4 50-60 Tahun 3 7.7
Total 39 100
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Sumber Data : Hasil olahan data penelitian 2019
Berdasarkan tabel 5.2. dapat dilihat bahwa dari 39 orang (100%) tingkatan

umur responden antara 20-30 tahun yaitu sebanyak 8 orang (20.5%), umur

pUla ting a dllc / d .-. iberi - ..'- C Al t dari jumlah
responden yang'¢ an be gkat pendidikan responden, sesuai tabel

di bawah in

No
%
1 2.6
2 25.6
3 D 11l (Diploma) 2 51
4 S1 (Strata 1) 23 59
5 S2 (Strata 2) 3 7.7
Total 39 100

Sumber Data : Hasil olahan data penelitian 2019
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Berdasarkan tabel 5.3. dapat dilihat bahwa dari 39 orang (100%) tingkatan
pendidikan responden yang paling banyak adalah yang mempunyai tingkat

pendidikan terakhir S1 (Strata 1), yaitu sebanyak 23 responden (59%). Sedangkan

pada table di

No

Total

Sumber Data : Hasil olahan data penelitian 2019
Berdasarkan tabel 5.4. menunjukkan bahwa responden yang paling banyak

adalah yang memiliki masa kerja antara 6 — 10 tahun yaitu sebanyak 19 responden
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(48.7 %). Dan responden yang paling sedikit adalah yang memiliki masa kerja

antara 16 — 20 tahun yaitu sebanyak 1 responden (2.6%).

5.1.2. Hasil Penguji strumen Penelitian

a.

itu benar-
benar me ang.d ji validi i dila a responden dari
Dinas Pe ; Riau dengan
jumlah respo menggunakan
analisis de . hasil r-hitung
lebih besar

terangan

AaNAERNRN

INSTRUKTIF(X)

KONSULTASI(X2) 0,637 0,308 Valid
KONSULTASI(X2) 0,489 0,308 Valid
KONSULTASI(X2) 0,703 0,308 Valid
KONSULTASI(X2) 0,717 0,308 Valid
KONSULTASI(X2) 0,560 0,308 Valid
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PARTISIPASI(X3) 0,585 0,308 Valid
PARTISIPASI(X3) 0,647 0,308 Valid
PARTISIPASI(X3) 0,720 0,308 Valid
PARTISI Valid
P

P s3I 71S M d
PR ) lid
PRE alid
DISIBEI alid
DISI 0, alid
DISI | 8 alid
KERJ \ 3:, alid
KERJ WS 791 0,308 Valid
KERJA , Valid
TANGGUNE) , Valid
(Y) <

TANGGUNG!J 4 Valid
(Y)

TANGGUNGJAWAB3| 0, 0.308 Valid
(Y)

PRODUKTIVITASKE 0,780 0.308 Valid
RIAL(Y)

PRODUKTIVITASKE 0,775 0.308 Valid

RIA2(Y)
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PRODUKTIVITASKE 0,646 0308 Valid
RIA3(Y) ’

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-masing item pertanyaan

memiliki r hitung itif. Dengan demikian

Fungsi Ke

Instruktif Reliabel

Konsultasi Reliabel

Reliabel

Reliabel

’g_@ )a ikian variabel (Fungsi
Kepemimpinan (instruk I, partisipasi) dan semangat kerja) dapat
dikatakan reliable.

5.2.  Hasil Data Penelitian Indikator

5.2.1. Analisis Pelaksanaan Fungsi Kepemimpinan

Fungsi kepemimpinan adalah segala fungsi atau peranan yang harus

dilakukan atau dijalankan oleh seorang pemimpin dalam menjalankan fungsi atau
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kapasitasnya sebagai seorang pemimpin organisasi, membimbing dan
mengarahkan pegawai atau bawahan dalam mencapai tujuan organisasi yang telah

ditetapkan bersama.

3 g.dile ‘,‘ Dinas Pemberdayaan
K h“ .Qa ihat fungsi

i : Fungsi
o
emimpin bertindak

jalankan secara

&
o
o
e | ! ek ~ &
sebagai ke mel an apa, kapa z a dan dimana
o
efektif. Fu if juga \ an : pimpinan dalam

m laksanakan atau

berikut :
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Tabel 5.7
Tanggapan Responden Terhadap Pertanyaan 1 Fungsi Kepemimpinan
Instruktif

Kriteria

Kriteria

pel 5.7 diatas
berjumlah 24
tanggapan kup Baik yaitu

13 tanggapan dengan nilai ¢ ; en kategori Kurang

Baik yaitu 2

Dari ha as Pemberdayaan
Perempuan da mengenai  Fungsi
Kepemimpinan Instrt Qa . Jawa erima perintah dengan

jelas dari pemimpin, diketa : bahagian besar pegawai yaitu
Baik. Dari hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa pimpinan
memberikan perintah yang jelas kepada pegawai sehingga pelaksanaan pekerjaan

dapat dilaksanakan dengan penuh semangat.
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Tabel 5.8
Tanggapan Responden Terhadap Pertanyaan 2 Fungsi Kepemimpinan
Instruktif

Kriteria
No Item Pernyataan Penilaian Jumlah | Kriteria

N AN

L Q
O
(¢»)
—.
c
3
QD
o0
N
o

tanggapan dengan nilai 0, t - e nC Cukup Baik yaitu
16 tanggapa

Baik yaitu 3

yaitu Baik. Dari hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa pimpinan

memberikan perintah dengan jelas kepada orang yang tepat.
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Tabel 5.9
Tanggapan Responden Terhadap Pertanyaan 3 Fungsi Kepemimpinan
Instruktif
Kriteria
No Item Pernyataan Penilaian Jumlah | Kriteria

F
a4

4

bel 5.9 diatas
berjumlah 21

kup Baik yaitu

;‘\E\E\Q‘\

pegawai Yyaitu Baik. Dari hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa
pimpinan memberikan perintah kepada pegawai satu persatu sehingga pekerjaan

yang diberikan terlaksana sesuai dengan tujuan dari pimpinan.
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Tabel 5.10
Tanggapan Responden Terhadap Pertanyaan 4 Fungsi Kepemimpinan
Instruktif

Kriteria

Kriteria

2y

S

q
L}

el 5.10 diatas
berjumlah 17
tanggapan kup Baik yaitu
17 tanggapa ategori Kurang

Baik yaitu 5

besar pegawai yaitu Baik. Dari hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa

semangat pegawai dalam melaksanakan perintah sangat baik.
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Tabel 5.11
Tanggapan Responden Terhadap Pertanyaan 5 Fungsi Kepemimpinan
Instruktif

Kriteria

Kriteria

rﬁé’

EIE]

q
L}

el 5.11 diatas
berjumlah 20
tanggapan kup Baik yaitu
17 tanggapa ategori Kurang

Baik yaitu 2

pegawai yaitu Baik. Dari hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa dalam
pelaksanaan pekerjaan pimpinan selalu mengingatkan pegawai bahwa penting
untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan standar prosedur yang telah

ditetapkan.
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5.2.1.2.Indikator Fungsi Konsultasi

Fungsi kepemimpinan konsultasi meliputi kemampuan pimpinan dalam

memberikan arahan dan petunjuk kepada pegawai dalam pelaksanaan pekerjaan

atau tugas r r terhadap fungsi
kons
<RSTHhISh8 1 .,
Tang onﬁ "1 Bun impinan
No a i
Kriteria
B
1 | Pemi — —
mas i7 |9
l. -;"' . i "‘ o Baik
Ju anggapan. | 25 | 9
h r
Sumber Dat n r
& D
Berdasarka a Nﬁ abel 5.12 diatas
diketahui tangg aik berjumlah 25
o L]
tanggapan dengan S ori Cukup Baik yaitu
9 tanggapan dengan ni i a responden kategori Kurang

Baik yaitu 5 tanggapan dengan ni

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada Pegawai Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Riau mengenai Fungsi
Kepemimpinan Konsultasi dengan pertanyaan Pemimpin selalu meminta
masukan kepada pegawai, diketahui bahwa tanggapan sebahagian besar pegawai

yaitu Baik. Dari hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa dalam
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pelaksanaan pekerjaan pimpinan selalu meminta pegawai memberikan masukan
untuk kelancaran pekerjaan.

Tabel 5.13

Tanggapan Responden Terhadap Pertanyaan gsi Kepemimpinan

el 5.13 diatas
k berjumlah 27
ukup Baik yaitu

10 tanggapan : _dan ta len kategori Kurang

Perempuan dan Perlindung
Kepemimpinan Konsultasi dengan pertanyaan Pemimpin melibatkan pegawai
dalam mengambil keputusan, diketahui bahwa tanggapan sebahagian besar
pegawai yaitu Baik. Dari hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa dalam

pengambilan keputusan pemimpin melibatkan pegawainya sehingga pelaksanaan

pekerjaan berjalan lancar.
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Tabel 5.14
Tanggapan Responden Terhadap Pertanyaan 3 Fungsi Kepemimpinan
Konsultasi

Kriteria
No Item Pernyataan Penilaian Jumlah | Kriteria

Dari hasil pene lakt wal Dinas Pemberdayaan

Perempuan dan Q :
\

Kepemimpinan Konsultas

mengenai  Fungsi
emimpin memberi kesempatan
kepada pegawai untuk berkonsultasi dalam pekerjaan, diketahui bahwa
tanggapan sebahagian besar pegawai yaitu Baik. Dari hasil observasi yang

dilakukan diketahui bahwa dalam melaksanakan pekerjaan yang diemban

pegawai diberi kesempatan untuk berkonsultasi.
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Tabel 5.15
Tanggapan Responden Terhadap Pertanyaan 4 Fungsi Kepemimpinan
Konsultasi

Kriteria
No Item Pernyataan Penilaian Jumlah | Kriteria

berjumlah 28

tanggapan kup Baik yaitu

9 tanggapan de ilai skor 18, dan tanggapan'responden kategori Kurang
Baik yaitu 2

Dari N yang: di 1. pada as Pemberdayaan
Perempuan Fungsi
Kepemimpinan enerima saran dari
bawahannya, diketahui besar pegawai yaitu Baik.

Dari hasil observasi yang dilakuk UT bahwa saran dari pegawai diterima

oleh pimpinan dengan catatan keputusan tetap ada pada pimpinan.
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Tabel 5.16
Tanggapan Responden Terhadap Pertanyaan 5 Fungsi Kepemimpinan
Konsultasi
Kriteria
No Item Pernyataan Penilaian Jumlah | Kriteria

el 5.16 diatas
berjumlah 25
tanggapan kup Baik yaitu
11 tanggapan denge 11 ) : en kategori Kurang

Baik yaitu 3

tanggapan sebahagian besar pegawai yaitu Baik. Dari hasil observasi yang
dilakukan diketahui bahwa sebelum mengambil keputusan pimpinan bertemu

pegawainya hanya saja keputusan tetap berada pada pimpinan.
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5.2.1.3.Indikator Fungsi Partisipasi

Fungsi kepemimpinan partisipasi meliputi dukungan yang diberikan

pimpinan kepada pegawai Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan

Anak dalam it serta kesempatan
berpa id ngambilan
keputu W&hﬁemmm dapat dilihat
AN (7
pada tab erikut :
b
Tangga n mimpinan
= 5 Krite
No 1 - enila Kriteria
_~__T - - QB
1 | Pemimpi atkan o
bawa ng
Cukup
keput
P A Baik
Juml
Ju
Sumber Data : I liti
o L]
Berdasarkan i ada tabel 5.17 diatas
diketahui tanggapan dar ng r pada kategori Baik hanya

berjumlah 17 tanggapan dengan nilai skor 34, tanggapan responden kategori
Cukup Baik yaitu 18 tanggapan dengan nilai skor 36, dan tanggapan responden
kategori Kurang Baik yaitu 4 tanggapan dengan nilai skor 4. Hal ini bermakna

bahwa dalam pengambilan keputusan pimpinan jarang melibatkan bawahan.
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Dari hasil penelitian yang dilakukan pada Pegawai Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Riau mengenai Fungsi

Kepemimpinan Partisipasi dengan pertanyaan Pemimpin melibatkan bawahan

Kriteria

Baik

Berdasarkan hasil tanggapan para responden pada tabel 5.18 diatas
diketahui tanggapan dari 39 orang responden pada kategori Baik berjumlah 21
tanggapan dengan nilai skor 63, tanggapan responden kategori Cukup Baik yaitu
16 tanggapan dengan nilai skor 32, dan tanggapan responden kategori Kurang

Baik yaitu 2 tanggapan dengan nilai skor 2.
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Dari hasil penelitian yang dilakukan pada Pegawai Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Riau mengenai Fungsi
Kepemimpinan Partisipasi dengan pertanyaan Pemimpin berupaya untuk
meningkatkan i aikan tugas-tugas

pekerj itu Baik.

Dari h Q;R@M&MW impinan selalu

memberik ta atihan sesuai
bidang il a enyelesaikan
pekerjaan. .
Tangga rhad rtan mimpinan
= ipasi
No ta ) Kriteria
B
3 | Pemi i |
. LE BAR!
mempe -
informas
Baik
membuat s .
Jumlah Tang 39
Jumlah Skor 2 100
Sumber Data : Hasil olahan data 9

Berdasarkan hasil tanggapan para responden pada tabel 5.19 diatas
diketahui tanggapan dari 39 orang responden pada kategori Baik berjumlah 24
tanggapan dengan nilai skor 72, tanggapan responden kategori Cukup Baik yaitu
13 tanggapan dengan nilai skor 26, dan tanggapan responden kategori Kurang

Baik yaitu 2 tanggapan dengan nilai skor 2.
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Dari hasil penelitian yang dilakukan pada Pegawai Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Riau mengenai Fungsi

Kepemimpinan partisipasi dengan pertanyaan Pemimpin menerima dan

Kriteria

Baik

Berdasarkan hasil tanggar g pada tabel 5.20 diatas
diketahui tanggapan dari 39 orang responden pada kategori Baik berjumlah 20
tanggapan dengan nilai skor 60, tanggapan responden kategori Cukup Baik yaitu
17 tanggapan dengan nilai skor 34, dan tanggapan responden kategori Kurang

Baik yaitu 2 tanggapan dengan nilai skor 2.
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Dari hasil penelitian yang dilakukan pada Pegawai Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Riau mengenai Fungsi

Kepemimpinan partisipasi dengan pertanyaan Pemimpin memberikan kesempatan

Kriteria

Baik

diketahui tanggapan dari 39 orang responden pada kategori Baik berjumlah 24
tanggapan dengan nilai skor 72, tanggapan responden kategori Cukup Baik yaitu
11 tanggapan dengan nilai skor 22, dan tanggapan responden kategori Kurang

Baik yaitu 4 tanggapan dengan nilai skor 4.
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Dari hasil penelitian yang dilakukan pada Pegawai Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Riau mengenai Fungsi

Kepemimpinan partisipasi dengan pertanyaan Pemimpin selalu bersama-sama

pendapat

Ber

v

penelitian
Pegawai pa

Riau, akan

2 Yo b B

\E
N

Fungsi Kepe
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Tabel 5.22
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Fungsi Kepemimpinan Pada
Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Riau

Kriteria Penilaian

NO Item Pernyataan B CB Jumlah | Kategori
1 | Pegawai
de d
2 i
ki tep\sﬁ 599
3 |Pe m a
satu g
4 | Pemimpi Y
agar  m a
yang = 3
5 | Pemimpi tandar -
peke a pegawai ";:*‘. - :1
6 | Pemimpi u =
masu egaw. } 9
7 | Pemi a | Baik
dalam A ;B 39
8 | Pemimpi
kepada a 39
berkonsultasi
9 | Pemimpin meneri a
bawahannya 2 39
10 | Pemimpin selalu melakukan
pertemuan  dengan pegawai | 925 11 39
dalam mengambil keputusan
11 | Pemimpin melibatkan bawahan
dalam mengambil keputusan 17 18 39
12 | Pemimpin  berupaya  untuk
meningkatkan kemampuan 21 16 39
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pegawainya dalam
menyelesaikan tugas-tugas
pekerjaan

13 | Pemimpin  menerima  dan

e

: g@
14 | Pemimp

15

e

2]

%“_i@u‘?ﬁtﬁ

Keterangan :
Rentang skala
1. 585 - 975
2. 975 - 1365
3. 1365-1755

diketahui tanggapan dari 39 ora pada kategori Baik berjumlah 341
tanggapan dengan nilai skor 1023, tanggapan responden kategori Cukup Baik
yaitu 202 tanggapan dengan nilai skor 404, dan tanggapan responden kategori

Kurang Baik yaitu 42 tanggapan dengan nilai skor 42.
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Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh pada tabel 5.22 diatas

dapat diketahui total skor yang diperoleh dari tanggapan responden sebesar 1469

berada pada kategori Baik.

hasil
kemampua

baik dalam G Jawa v o laksana : pemimpin

dalam bekerja, jika semangat kerja pegawai tinggi maka cenderung dapat
menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan cepat serta menghasilkan pekerjaan
yang berkualitas, sebaliknya jika semangat kerja pegawai rendah maka pekerjaan
pun kurang terlaksana dengan baik dan lambat. Berdasarkan hasil tanggapan

responden terhadap variabel semangat kerja dapat dilihat sebagai berikut :
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5.2.2.1 Presensi
Presensi merupakan kehadiran pegawai yang berkenaan dengan tugas

dan kewajiban dari pegawai pada Dinas Pemberdayaan Perempuan dan

rja pegawai

Kriteria

Semangat

Berdasarkan hasil tangga 3 pada tabel 5.23 diatas
diketahui tanggapan dari 39 orang responden pada kategori Semangat berjumlah
24 tanggapan dengan nilai skor 72, tanggapan responden kategori Cukup
Semangat yaitu 9 tanggapan dengan nilai skor 18, dan tanggapan responden

kategori Kurang Semangat yaitu 6 tanggapan dengan nilai skor 6.
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Dari hasil penelitian yang dilakukan pada Pegawai Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Riau mengenai semangat Kerja

pegawai dengan pertanyaan Semangat kerja pegawai dalam bekerja didukung

No Kriteria

Semangat

diketahui tanggapan dari 39 orang pada kategori Semangat berjumlah
31 tanggapan dengan nilai skor 93, tanggapan responden kategori Cukup
Semangat yaitu 2 tanggapan dengan nilai skor 4, dan tanggapan responden
kategori Kurang Semangat yaitu 6 tanggapan dengan nilai skor 6.

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada Pegawai Dinas Pemberdayaan

Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Riau mengenai semangat Kerja
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pegawai dengan pertanyaan Pegawai Hadir setiap hari tepat waktu membuat
pegawai lebih bersemangat dalam bekerja, diketahui bahwa tanggapan

sebahagian besar pegawai yaitu Semangat. Dari hasil observasi yang dilakukan

diketahui bahw. | i lah pegawai yang
bersem a
< Tabel 5.25
Tanggapan ‘h‘gf% ggm erja Pegawai
I
No a i Kriteria
3 | Pega
bekerja’ -~ ] &= Semangat
Ju a pa
Sumber Data ahan , ili
o D
Berdasarka mﬁ abel 5.25 diatas
diketahui tangg S mangat berjumlah
o L]
26 tanggapan de den kategori Cukup
Semangat yaitu 11 tang e I , dan tanggapan responden
kategori Kurang Semangat yaitu 2 n dengan nilai skor 2.

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada Pegawai Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Riau mengenai Semangat Kerja
Pegawai dengan pertanyaan Pegawai dapat membagi waktu istirahat dalam

bekerja, diketahui bahwa tanggapan sebahagian besar pegawai yaitu Semangat.
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Dari hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa dalam melaksanakan

pekerjaan pegawai beristirahat sesuai dengan jam istirahat yang telah ditentukan.

5.2.2.2 Disipli

peraturan
yang berlaku d isasi itu atas
dasar ada ' nya, Pa saan. Adapun

tanggapan respe 2rhada d pada tabel sebagai

berikut :

Tanggapan'Re C rtanyaa Kerja Pegawali

Kriteria

Semangat

Jumlah

Jumlah

Berdasarkan hasil tanggapa a responden pada tabel 5.26 diatas
diketahui tanggapan dari 39 orang responden pada kategori Semangat berjumlah
19 tanggapan dengan nilai skor 57, tanggapan responden kategori Cukup
Semangat yaitu 17 tanggapan dengan nilai skor 34, dan tanggapan responden

kategori Kurang Semangat yaitu 3 tanggapan dengan nilai skor 3.
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Dari hasil penelitian yang dilakukan pada Pegawai Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Riau mengenai Semangat Kerja

Pegawai dengan pertanyaan Pegawai patuh terhadap peraturan dan tata tertib di

instansi, diketahui i i yaitu Semangat.
Dari hasi rvasi tata tertib
yang ad wai ﬂaﬁameqlﬁ#s
\3\*“‘?& 4y
Tangga ja Pegawai
I
No Kriteria
_'sTc
2 | Kep i dap —
instruksi d _.ri.:f" _ .:21'-
atasa Semangat
Ju gapan 17 1 9
51} 42\
Sumber Data : Ha
Berdasa tabel 5.27 diatas
o L]
diketahui tanggapa i I Semangat berjumlah
17 tanggapan dengan 0 , tan responden kategori Cukup
Semangat yaitu 21 tanggapan de I skor 42, dan tanggapan responden

kategori Kurang Semangat yaitu 1 tanggapan dengan nilai skor 1.

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada Pegawai Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Riau mengenai Semangat Kerja
Pegawai dengan pertanyaan Kepatuhan pegawai terhadap instruksi yang datang

dari atasan, diketahui bahwa tanggapan sebahagian besar pegawai yaitu
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Semangat. Dari hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa pelaksanaan
pekerjaan yang diberikan oleh atasan dapat dipatuhi oleh pegawai.

Tabel 5.28

Semangat

Pegawai dengan pertanyaan uan pegawai bekerja sesuai dengan
prosedur yang telah ditetapkan, diketahui bahwa tanggapan sebahagian besar
pegawai yaitu Semangat. Dari hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa

pegawai bersemangat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan prosedur yang

telah ditetapkan.
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5.2.2.3. Kerjasama
Kerjasama merupakan tindakan konkret seseorang dengan orang lain.

Kerjasama juga diartikan sebagai suatu sikap dari individu maupun kelompok

terhadap kesu bekerj apat mencurahkan
kemam e terhadap
kerjasa \b@ﬂ ﬁgﬁ@h&dmfﬂ 1’1"‘;"40
Tangga ja Pegawai
No Kriteria
1 | Pega &a H-f-;
cengall g, vt || ) | 35
maup ? Semangat
Ju gapan 2 5
Sumber Data : 1_

Berdasa tabel 5.29 diatas
diketahui tanggapa i spont I Semangat berjumlah
24 tanggapan dengan 0 , ftan responden kategori Cukup
Semangat yaitu 10 tanggapan de I skor 20, dan tanggapan responden

kategori Kurang Semangat yaitu 5 tanggapan dengan nilai skor 5.

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada Pegawai Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Riau mengenai Semangat Kerja
Pegawai dengan pertanyaan Pegawai dapat bekerjasama dengan atasan, teman

sejawat maupun bawahan, diketahui bahwa tanggapan sebahagian besar pegawai
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yaitu Semangat. Dari hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa pegawai

memiliki semangat untuk bekerjasama dengan atasan dan teman dalam

menyelesaikan pekerjaan.

Tanggap
No
2 | Pe I
tem
kesu
peke
Ju
Sumber Dat
Berd

diketahui tan
22 tanggapan

Semangat yaitu

kategori Kurang Sema

Tabel
sITAS [Bénilai
W)
|
| \
Et:%—rs
6|26
han penelitian .
sil t

it

Dari hasil penelitian ya

rja Pegawai

riteria

Semangat

el 5.30 diatas
angat berjumlah
kategori Cukup

anggapan responden

ilai skor 4.

ada Pegawai Dinas Pemberdayaan

Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Riau mengenai Semangat Kerja

Pegawai dengan pertanyaan Pegawai mau membantu teman yang mengalami

kesulitan dalam melaksanakan pekerjaan, diketahui bahwa tanggapan sebahagian

besar pegawai yaitu Semangat. Dari hasil observasi yang dilakukan diketahui

bahwa pegawai bersedia membantu teman yang kesulitan dalam melaksanakan
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tugas yang diberikan pimpinan sehingga pekerjaan tersebut dapat diselesaikan
dengan penuh semangat.

Tabel 5.31
n Terhadap Pertanyaan 3

T Krierie T 0 "

Tanggapan Respone mangat Kerja Pegawai

Semangat

Pegawai dengan pertanyaan Pegawai mau memberi dan menerima kritik serta
saran dari orang lain, diketahui bahwa tanggapan sebahagian besar pegawai
yaitu Semangat. Dari hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa pegawai

bersedia menerima kritikan jika ada kesalahan dalam bekerja serta mau memberi

saran kepada orang lain guna membangun kerjasama yang baik tiap pegawai.
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5.2.2.4. Tanggungjawab
Tanggungjawab merupakan keharusan pada seseorang yang melaksanakan

kegiatan selayaknya apa yang telah diwajibkan kepadanya. Adapun tanggapan

responden terha dapat dili bagai berikut :
Tang Pegawai
ggungj
N iterial /g
No r}? Kriteria
1 | Peg u
dala a
L
peke = = 1= Semangat
Ju =1 8
h Sko == i BECE
Sumber Dat il an
Berd asil t oden a_tabel 5.32 diatas
diketahui tan Am& angat berjumlah
26 tanggapan kategori Cukup
o L]
Semangat yaitu 8 g - tanggapan responden
kategori Kurang Semang itu 5 a nilai skor 5.
Dari hasil penelitian yang pada Pegawai Dinas Pemberdayaan

Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Riau mengenai Semangat Kerja
Pegawai dengan pertanyaan Pegawai bertanggungjawab dalam menyelesaikan
pekerjaan, diketahui bahwa tanggapan sebahagian besar pegawai yaitu

Semangat. Dari hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa pegawai
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mengemban tanggungjawab dari setiap pekerjaan yang dilakukannya sehingga
pelaksanaan pekerjaan dilaksanakan dengan semangat yang tinggi.

Tabel 5.33

Tanggapan Responden Terhadap Pertanyaan angat Kerja Pegawai

Semangat

Pegawai dengan pertanyaan Pegawa pu dalam menyelesaikan tugas dengan
tepat dan benar, diketahui bahwa tanggapan sebahagian besar pegawai yaitu
Semangat. Dari hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa pegawai

memiliki semangat untuk menyelesaikan pekerjaan yang diberikan dengan penuh

tanggungjawab.

134



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 5.34
Tanggapan Responden Terhadap Pertanyaan 3 Semangat Kerja Pegawai
(Tanggungjawab)
Kriteria
No Item Pernyataan Penilaian Jumlah | Kriteria

gat berjumlah
ategori Cukup

Semangat ye : : an ni 24, de ggapan responden

yang diberikan dilakukan denga nya, diketahui bahwa tanggapan
sebahagian besar pegawai yaitu Semangat. Dari hasil observasi yang dilakukan
diketahui bahwa pegawai memiliki semangat dalam melakukan tugas serta

perintah sehingga tugas serta perintah dapat diselesaikan dengan sebaik-baiknya

dengan semangat yang baik pula.
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5.2.2.5. Produktifitas Kerja
Produktivitas Kerja, produktivitas adalah rasio antara produksi yang

dapat dihasilkan dengan keseluruhan biaya yang telah dikeluarkan untuk

keperluan prod ivitas juga diarti i.efisiensi modal dan
waktu j tanggapan
respond -Whﬁwiﬁ i berikut :
S )
) (7
Tangga I ja Pegawai
i
No rny — Peni a Kriteria
1 | Pega = I =
menyelesaikan pekerjaan S
tepat a? Semangat
Ju a 2
J
Sumber Data : Hasil r
Berdasar | pa a tabel 5.35 diatas
diketahui tanggapan 9 a ori Semangat berjumlah
26 tanggapan dengan nila an responden kategori Cukup

Semangat yaitu 11 tanggapan dengan nilai skor 22, dan tanggapan responden
kategori Kurang Semangat yaitu 2 tanggapan dengan nilai skor 2.

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada Pegawai Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Riau mengenai Semangat Kerja

Pegawai dengan pertanyaan Pegawai yang mampu menyelesaikan pekerjaan
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tepat pada waktunya, diketahui bahwa tanggapan sebahagian besar pegawai yaitu
Semangat. Dari hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa pegawai

memiliki Semangat yang baik dalam menyelesaikan pekerjaan tepat pada

waktunya dan se i inan.
Tang Pegawai
fitas Ker.
W 4 -
No ny Kriteria
2 | Peg
kesempur a
L
peke &= = = (55 Semangat
Jumla g =3 | 14
h Sko |69 ] 28
Sumber Dat il an
Berd asil t den bel 5.36 diatas
o D
diketahui tan ﬂslblﬁl angat berjumlah
23 tanggapan kategori Cukup
o L]
Semangat yaitu 1 , tanggapan responden
kategori Kurang Semang itu 2 nilai skor 2.
Dari hasil penelitian yang pada Pegawai Dinas Pemberdayaan

Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Riau mengenai Semangat Kerja
Pegawai dengan pertanyaan Pegawai mampu menjaga kesempurnaan dari hasil
pekerjaan, diketahui bahwa tanggapan sebahagian besar pegawai yaitu

Semangat. Dari hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa pegawai
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memiliki semangat dan kemampuan untuk melaksanakan dan menyelesaikan
pekerjaan dengan hasil yang sempurna dan memuaskan.

Tabel 5.37

Tanggapan Responden Terhadap Pertanyaan . angat Kerja Pegawai

No

Semangat

Berdas : Jgapan para resp A tabel 5.37 diatas

diketahui tanggapa i ' : angat berjumlah

24 tanggapa an  ni 1N g C ategori Cukup
)

Pegawai dengan pertanyaan ang bangga dalam melaksanakan
pekerjaan yang diberikan, diketahui bahwa tanggapan sebahagian besar pegawai
yaitu Semangat. Dari hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa pegawai

memiliki kebanggaan dalam menyelesaikan pekerjan yang diberikan oleh

pimpinan sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan penuh semangat.
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Berdasarkan hasil pengumpulan tanggapan dari masing-masing responden

penelitian mengenai Pengaruh Fungsi Kepemimpinan terhadap Semangat Kerja Pegawai

pada Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Riau, akan

dijelaskan pada tab

itulasi Tanggapan Res

ngenai Semangat Kerja

Pegawai se i
Reka onden iﬂm Pegawai
P W % Anak
NO It umlah Kategori
1 Sem e
bekerja di g B 7 =
keha "f s : O
2 | Pegawai Hadir seti feﬁat, . - _“_
wakt aw. 9
bersemang bek
3 | Pegaw J
istirahat dal A é‘ 39
4 | Pegawai
peraturan t 1 39
instansi? Baik
5 Kepatuhan pegawa
instruksi yang datang dar 21 1 39
atasan?
6 Kemampuan pegawai bekerja
sesuai dengan prosedur yang 17 17 5 39
telah ditetapkan?
7 Pegawai dapat bekerjasama
dengan atasan, teman sejawat 24 10 5 39
maupun bawahan?
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8 Pegawai mau membantu teman
yang mengalami kesulitan dalam | 55 13 4 39
melaksanakan pekerjaan?
9 Pegawai mau memberi dan
L]
A\ \.
2N I TR CN Ml
10 N B B
11
12
13
14
15
melaksanakan pekerjaa
diberikan?
Jumlah Tanggapan 349 | 180 56 585
Total Skor 1047 | 360 56 1463

Sumber : Data Olahan Penelitian 2019

Keterangan :

Rentang skala skor variabel Semangat Kerja Pegawai

1. 585 - 975 = Kurang Semangat
2. 975 - 1365 = Cukup Semangat
3. 13651755 = Semangat
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Berdasarkan hasil tanggapan para responden pada tabel 5.38 diatas
diketahui tanggapan dari 39 orang responden pada kategori Baik berjumlah 349

tanggapan dengan nilai skor 1047, tanggapan responden kategori Cukup Baik

dilakukan me ‘Se ) ‘;' eria Peg; sada Eg Pemberdayaan
Perempuan derli n Anak  Provinsi Riau at.«diketahui bahwa
Semangat Ke - ' erempuan  dan

Perlindunga

dengan penuh tanggungjawab sehingga pekerjaan yang dihasilkan dapat

diselesaikan tepat waktu dan atasan merasa puas dengan hasilnya.
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5.3.  Analisis Pengaruh Fungsi Kepemimpinan terhadap Semangat Kerja
Pegawai

5.3.1. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis data dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini akan dilakukan

wﬁiﬁ&ﬁdﬂﬂmﬁ ;

a. Dependent Variable: Y
Hasil analisis regresi berganda diperoleh koefisien untuk variabel bebas

X1 = 0,827, X2= 0,880 dan X3 = 0,232 dengan konstanta sebesar -1,821

sehingga model persamaan regresi yang diperoleh adalah:

-

Y =-1,821+ 0,827 X1 + 0,880 X2 + 0,232 X3.
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Dimana:

Y = variabel terikat (semangat kerja)

X1 = variabel bebas (fungsi kepemimpinan instruktif)

HI : ada pengaruh yang signifikan antara fungsi kepemimpinan (instruktif,
konsultasi, partisipasi) terhadap semangat kerja pegawai.

Untuk mengetahui apakah hipotesa yang diajukan adalah signifikan atau

tidak, maka perlu membandingkan antara t(hitung) dengan t(table). Di mana jika

nilai t(hitung) > t(table) , maka hipotesa dapat diterima, dan sebaliknya, jika
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t(hitung) < t(table) maka hipotesis diatas tidak dapat diterima. Diketahui bahwa t
tabel untuk df = 39 — 3— 1= 35 dengan signifikasi 5% adalah 2,022691.

Dari uji hipotesa (uji t) untuk variabel Fungsi kepemimpinan instruktif (X1)
terhadap variabel.semangat kerja.pegawai_(Y)-menunjukkan bahwa nilai t hitung
fungsi kepemimpinan instruktif (X1 ) adalah sebesar 2,966 dengan signifikan
0,005 yang lebih kecil dibandingkan nilaisprobabilitas maksimal 0,05. Jika
dibandingkan dengan t“tabel, nilai t hitung dari variabel fungsi kepemimpinan
instruktif (X1) adalah lebih besar (2,966 > 2,022691) yang artinya bahwa variabel
fungsi kepemimpinan instruktif (X1) secara signifikan berpengaruh positif
terhadap variabel semangat kerja pegawai. Hal ini sekaligus membuktikan bahwa
hipotesa yang. berbunyi “Ada pengaruh signifikan antara fungsi kepemimpinan
instruktif (X1) terhadap semangat kerja pegawai” adalah tidak dapat ditolak.

Untuk wvariabel Fungsi, kepemimpinan konsultasi (X2) terhadap variabel
semangat kerja pegawai (Y) menunjukkan bahwa nilai t hitung fungsi
kepemimpinan konsultasi (X2 ) adalah sebesar 3,944 dengan signifikan 0,000
yang lebih kecil dibandingkan nilai probabilitas maksimal 0,05. Jika dibandingkan
dengan t tabel, nilai t hitung dari_variabel.fungsi kepemimpinan konsultasi (X2)
adalah lebih besar (3,944 > 2,022691) yang artinya bahwa variabel fungsi
kepemimpinan konsultasi (X2) secara signifikan berpengaruh positif terhadap
variabel semangat kerja pegawai. Hal ini sekaligus membuktikan bahwa hipotesa
yang berbunyi “Ada pengaruh signifikan antara fungsi kepemimpinan konsultasi

(X2) terhadap semangat kerja pegawai” adalah tidak dapat ditolak.
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Untuk variabel fungsi kepemimpinan partisipasi (X3) terhadap variabel

semangat kerja pegawai (Y) diketahui bahwa nilai t(hitung) fungsi kepemimpinan

partisipasi (X3) adalah 0,867 sedangkan nilai t( table) adalah 2,022691 yang lebih

HI

. Kemudian nilai

semangat kerja pegawai..

. fungsi kepemimpinan (instruktif (X1), konsultasi (X2), partisipasi (X3))

secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

semangat kerja pegawai.
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Untuk mengetahui apakah hipotesa yang diajukan adalah signifikan atau
tidak, maka perlu membandingkan antara F hitung dengan F tabel. Di mana jika

nilai F hitung > F tabel maka hipotesa dapat diterima, dan sebaliknya, jika F

Sig.

.000P

Anova.

Tabel 5.40 menunjukkan bahwa F hitung sebesar 25,462 sedangkan nilai
F tabel untuk df =39 - 3 -1 = 35 dengan taraf signifikan 5% F table (5% ; 3 ;
39) adalah 2,845068 dengan demikian nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel

(25,462 > 2,845068) dengan nilai signifikan sebesar 0,000, karena nilai signifikan
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lebih kecil dari 0,05 maka HI diterima dan menolak HO. Jadi dapat dikatakan
bahwa ada pengaruh signifikan antara fungsi kepemimpinan Instruktif (X1) fungsi

kepemimpinan konsultasi (X2) dan fungsi kepemimpinan partisipasi (X3) secara

bersama- sama te
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6.1.

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

dapat disimpulkan-beberapa hal.sebagai berikut:

1.

Dari hasil_perhitungan dengan menggunakan analisa regresi berganda,
semua Vvariabel independen (Instruktif, Konsultasi dan Partisipasi)
berpengaruh terhadap. ‘Semangat “Kerja/ Pegawai Dinas+Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Riau.

Variabel Fungsi Kepemimpinan Konsultasi mempunyai pengaruh paling
dominan terhadap Semangat Kerja Pegawai Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Riau. Hal ini dapat dilihat
dari koefisien regresinya yaitu sebesar 0,880.

Dari hasil Uji t, dengan signifikansi kehandalan a = 5% diperoleh nilai t
tabel sebesar 2,022691..Dan.t hitung untuk variable Fungsi kepemimpinan
Instruktif (2,966) lebih besar dari t tabel hal ini juga diperkuat dengan nilai
signifikansi sebesar0,005 (lebih kecil, dari nilai signifikansi t(table)).
Variabel Fungsi Kepemimpinan—instruktif secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Semangat Kerja Pegawai Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Riau.

Dari hasil Uji t, dengan signifikansi kehandalan o = 5% diperoleh nilai t
tabel sebesar 2,022691. Dan t hitung untuk Fungsi Kepemimpinan
Konsultasi (3,944) lebih besar dari t tabel hal ini juga diperkuat dengan
nilai signifikansi sebesar ,0,000 (lebih kecil dari nilai signifikansi t(table)),
Variabel Fungsi Kepemimpinan Konsultasi secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Semangat Kerja Pegawai Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Riau.

Sedangkan untuk variable Fungsi Kepemimpinan Partisipasi, t hitung
sebesar 0,867, dan nilai signifikansi sebesar 0,392 (lebih besar dari

signifikansi sebesar 0,05) maka variable Fungsi Kepemimpinan Partisipasi
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berpengaruh tidak signifikan terhadap Semangat Kerja Pegawai Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Riau.

Dari hasil uji F didapat F(hitung) adalah 25,462. Oleh karena F(hitung) >
F(table) = 2,845068 (o = 5 %) dengan tingkat signifikan 0,000, maka dapat
dikatakan.« wvariable ~.Fungsi _Kepemimpinan . Instruktif,  Fungsi
Kepemimpinan Konsultasi dan Fungsi Kepemimpinan Partisipasi secara
serempak berpengaruh signifikan terhadap Semangat Kerja Pegawali,
sehingga model regresi dapat dipakai‘untuk: memprediksi. Semangat Kerja
Pegawal Dinas® Pemberdayaan Perempuan “dan. Perlindungan Anak

Provinsi Riau.

Saran

Sesuai_dengan hasil penelitian yang penulis lakukan mana indikator
terbesar dan dominan yaitu pada fungsi kepemimpinan konsultasi maka
pemimpin harus tetap berkonsultasi dengan bawahan yang dinilai memiliki
berbagai bahan informasi guna mendapatkan umpan balik (feedback) yang
berguna untuk menyempurnakan segala keputusan yang sudah diambil dan
ditetapkan, guna menghtndari terjadinya kesalahpahaman sehingga tercipta
suasana kerja yang akrab dan bersemangat.

Pertimbangan dari pimpinan sangat diperlukan yaitu dengan memberikan
penghargaan . atau pengakuan kepada pegawai yang berusaha
meningkatkan kualitas kerja agar semangat kerja pegawai meningkat
karena berdasarkan indikator semangat kerja yaitu produktifitas kerja,
pegawai memiliki semangat untuk meningkatkan kualitas kerja, pegawai
bangga melaksanakan pekerjaan dan melaksanakan pekerjaan sesuai
dengan standar operasional, dan sebagai seorang pemimpin sebaiknya
memberikan reward kepada pegawai yang berprestasi dalam pekerjaannya.
Dari hasil penilaian ada beberapa hal yang masih kurang yaitu dari fungsi
kepemimpinan partisipasi, hal ini akan mempengaruhi semangat pegawai
dalam bekerja, untuk itu para pegawai harus lebih aktif berpartisipasi

sehingga pekerjaan yang dilaksanakan dapat ditingkatkan dan sebaiknya
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pemimpin memberikan kesempatan kepada pegawai untuk aktif
berpartisipasi dalam melaksanakan pekerjaan serta pemimpin lebih
meningkatkan atau lebih bijak dalam mempengaruhi pegawai untuk
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan.
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